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RINGKASAN

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
LINGKUNGAN LUAR KELAS UNTUK MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN
AKTIF INOVATIF KREATIF EFEKTIF DAN MENYENANGKAN DI SD,
Singgih Bektiarso, Imam Mudakir, Didik Sugeng Pambudi, Penelitian Hibah
Bersaing tahun anggaran 2011, 59 halaman, i-x.

Secara umum pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) masih berpusat pada
Guru dan mengandalkan metode ceramah. Hal ini kurang tepat dengan karakteristik
materi [PA yang banyak berhubungan dengan masalah kehidupan sehari-hari, Wajar
saja jika banyak siswa yang tidak menyukai IPA, sehingga hasil belajarnya rendah.
Untuk mengatasi masalah ini, maka perlu dikembangkan model pembelajaran IPA
yang mengaitkan- kegiatan siswa secara langsung dalam kehidupan. Mode! ini
diharapkan dapat diterapkan Guru untuk menarik minat siswa belajar IPA di SD.
Berdasarkan hal ini, maka pada penelitia.n ini dikembangkan Model Pembelajaran iPA
berbasis Lingkungan Luar Kelas (Qutdoor Science Learning = OSL) yang mampu
menciptakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAIKEM) di SD.

Penelitian ini bertujuan uniuk menghasilkan prototype awal mengenai model
OSL disertai perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembeiajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB).
Hasil ini diharapkan siap untuk divalidasi oleh validator pada penelitian lanjutan.

~ Jenis penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research and

Development = R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model dari
Plomp yang telah dimodifikasi menjadi 4 tahap saja. Keempat tahapan penelitian,
tersebut adalah * tahap (1) investigasi awal, (2) perancangan (desain). (3)
realisasi/konstruksi, dan (4) tes, evaluasi, dan revisi. |

Kegiatan yang dilakukan pada tahap investigasi awal adalah : (a) menghimpun
semua informasi mengenai permasalahan pembelajaran IPA terdahulu dari Guru SD,
Literatur, dan searching internet, (b) merumuskan rasional pentingnya

mengembangkan model pembelajaran, mengidentifikasi dan mengkaji teori-teori yang
melandasi pengembangan model, (c) identifikasi dan kajian terhadap Kurikulum IPA
Sekolah Dasar (Analisis Ujung Depan), analisis kondisi siswa, analisis konsep/ materi,

analisis tugas dan spesifikasi Kompetensi yang akan dicapai.
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan (desain), adalah: (a)
merancang Sintaks Pembelajaran, sistem sosial. prinsip reaksi, sistem pendukung, dan

dampak instruksional serta dampak pengiring, analisis tugas dan analisis topik/materi
untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan, (b) pemilihan media yang tepat dan
mendukung pelaksanaan Model Pembelajaran IPA Luar Kelas di SD, seperti LKS,
dan Alat Peraga IPA, alat pengumpul data di luar kelas sesuai materi, (¢) pemilihan
format dan melakukan perancangan perangkat pembelajaran, yaitu format RPP, LKS
dan THB.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap Realisasi (Konstruksi) adalah: (a)
menyusun Sintaks Pembelajaran, (b) menetapkan sistem social, (c) menyusun prinsip
reaksi, yaitu memberikan gambaran kepada guru bagaimana merespon tingkah laku
siswa selama pembelajaran, (d) menentukan sistem pendukung, yaitu syarat/kondisi
yang diperlukan agar model yang sedang dirancang dapat terlaksana, seperti setting
kelas/ lingkungan luar kelas yang dijadikan tempat pembelajaran, situasi/kondisi,

seperti cuaca, sistem instruksional, perangkat pembelajaran, dan media pembelajaran

yang digunakan, (¢) menyusun dampak instruksional serta dampak pengiring.

Rancangan  komponen-komponen  model pembelajaran  yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut.

Rancangan sistaks model yang ditawarkan di sini adalah sebagai berikut: (1)
PENDAHULUAN, (2) PELAKSANAAN, (3) PELAPORAN, dan (4) PENUTUP.
Tahap pertama adalah tahap PENDAHULUAN. Kegiatan yang dilakukan guru
adaiah: (1) Memberikan Orientas: tujuan belajar, mengemukakan masalah IPA yang
berhubungan dengan materi, (2) melakukan APERSEPSI, yaitu mengingatkan
kembali materi prasyarat yang telah dipelajari siswa sebelumnya, (3)
mengORGANISASI SISWA dalam beberapa kelompok, (5) membagikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) kepada tiap kelompok, membagikan media/alat bantu dan alat-alat
lainnya yang diperlukan. Tahap kedua adalah PELAKSANAAN. Kegiatan guru pada
tahap ini adalah (1) mengajak siswa ke luar kelas, (2) mengkondisikail siswa secara
berkelompok untuk melakukan Aktivitas di luar kelas untuk menyelesaikan masalah
IPA di luar kelas sesuai petunjuk dalam LKS, (3) membimbing siswa mengumpulkan
data, mencatat data dan mengisi LKS, (4) mengajak siswa kembali ke da!pm kelas.

Tahap ketiga adalah PELAPORAN. Kegiatan guru pada tahap ini adalah (1)

membimbing siswa melakukan DISKUSI dalam kelompoknya untuk mglengkapi
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LKS, (4) meminta wakil kelompok melakukan PRESENTASI kelas, (5) Guru bersama
siswa membahas pekerjaan siswa. Tahap terakhir adalah PENUTUP. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah (1) guru melakukan REFLEKSI, yaitu membimbing
siswa untuk menyimpulkan pelajaian, meminta wakil siswa mengemukakan perasaan
mereka setelah belajar di luar kelas. (2) memberikan Post Tes, memberikan PR berupa
latihan soal atau memberikan PROYEK kepada kelompok untuk melakukan kegiatan
belajar IPA Luar Kelas di lingkungan sekitar rumah siswa,

Pemilihan Media yang diperlukan dan disesuaikan dengan materi yang
dipelajari adalah (a) di parkiran sepeda, media yang tepat adalah sepeda yang
dilengkapi dengan semua unsur yang akan diteliti (roda, stang, rantai, lampu, dan lain-
lain), juga sepeda motor beserta perlengkapannya yang utuh. Di halaman sekolah,
media yang tepat misalnya pohon, bunga sempurna, bunga tidak sempurna, pot-pot
kecil dengan tanah, pupuk, tanaman dan air. Semua media perlu dipersiapkan guru
dan siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran IPA di luar kelas agar pelaksanaan
berjalan lancar. Sumber belajar yang perlu dipersiapkan oleh guru adalan buku
pelajaran [PA yang sesual materi pelajaran, bahan literatur lain yang relevan dari surat
kabar, artikel jurnal, internet dan sebagainya serta Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Rancangan lingkungan belajar atau sistem sosial, yaitu situasi atau suasana
yang perlu diciptakan Guru agar siswa dapat berkolaborasi dengan temannya,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan siswa, yaitu dengan melakukan
beberapa aktivitas berikut: (1) membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara
heterogen, di mana pada setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah, (2) pada tiap kelompok diberikan fasilitas yang sama serta tugas
yang sama, (3) memberikan apersepsi sesuai materi yang telah dipelajari siswa yang
akan  diterapkan  dalam  memecahkan  masalah di  luar kelas, (4)
memotivasi/menyampaikan tujuan pembelajaran serta menginformasikan manfaat
materi dalam hubungannya dengan masalah IPA luar kelas, (5) memberikan
kesempatan siswa untuk membaca dan memahami masalah LKS, (6) guru memotivasi
semua siswa aktif melakukan aktivitas luar kelas dalam kelompoknya masing-masing

untuk mengerjakan tugasnya, (7) guru mengamati aktivitas siswa di luar kelas dan

memberikan bimbingan yang diperlukan siswa, (8) guru membimbipg siswa

mengeluarkan pendapat/ide/gagasan dalam diskusi kelompok dan mendengarkan ide

temannya, (9) guru memberi kesempatan siswa mempresentasikan hgsil kerja
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kelompok, melakukan pembahasan serta memberikan tes hasil belajar. Guru perlu
menciptakan interaksi yang berkualitas dan kontinu secara multi arah, yaitu antara

guru — siswa — siswa — guru sehingga mampu mencapai PAIKEM.

Rancangan sistem reaksi, yaitu memberikan gambaran kepada guru bagaimana
mengakomodasi seluruh kegiatan belajar siswa serta bagaimana memandang dan
merespon setiap perilaku yang ditunjukkan oleh siswa selama pembelajaran [PA di
luar kelas. Adapun peranan guru dalam pembeiajaran yang diharapkan adalah sebagai
fasilitator, motivator, mediator, dan konsultan. Di sini, guru bertindak memberikan
fasilitas yang diperlukan siswa agar mereka bisa belajar dengan baik, seperti
menyediakan LKS, alat bantu, media pembelajaran, memberikan jawaban atau

petunjuk yang diminta atau diperlukan siswa, memberi bimbingan atau semangat,
menjadi penghubung komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya serta melayani

kebutuhan belajar siswa lainnya.

Rancangan sistem pendukung adalah syarat atau kondisi yang diperlukan
untuk dapat melaksanakan suatu model pembelajaran yang dirancang, seperti setting
lingkungan di luar kelas, sistem instruksional. perangkat pembelajaran, fasilitas
velajar, dan media yang diperlukan dalam pembelajaran. Dalam pengembangan model
pembelajaran [PA luar kelas, dirancang sebuéh buku Model IPA Luar Kelas untuk
Menciptakan PAIKEM yang terdiri dari Pengertian Model, Rasional Perlunya
diterapkan Model di SD, Beberapa contoh nya;ta penerapan model di SD, dan
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB).

Rancangan dampak pembelajaran ada 2 macam, yaitu yaitu dampak
instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah dampak yang
merupakan akibat langsung dari pembelajaran, yang umumnya merupakan aspek
kognitif. Sedangkan dampak pengiring adalah dampak yang bisa diperoleh siswa dari
aspek afektif dan'psikomotorik. Seperti siswa senang dan merasa memiliki terhadap
IPA, siswa dapat menghargai pendapat temannya, dan menumbuhkan hidup
berdemokrasi di sekolah.

Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB).

Dasar penyusunan RPP memuat standar kompetensi, kompetensi dasay, kriteria
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kKinerja, materi pokok, materi prasarat, metode, media pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi Berdasarkan analisis kurikulum, dipilih materi-materi
berikut untuk dimuat dalam RPP, LKS dan THB. Materi tersebut adalah: (a) di
lingkungan parkiran sepeda sekolah, siswa diajak mengamati beberapa sepeda.
Kemudian siswa secara berkelompok diminta mengamati bagian-bagian sepeda,
meiiyebutkan bahan pembuatan, membedakan antara sepeda biasa dengan sepeda
motor, (b) siswa ditugaskan menanam biji jagung atau biji kacang tanah atau biji
kacang hijau sebanyak 5 biji dalam pot-pot kecil (gelas plastik kosong aqua yang
diberi lubang dr bawahnya).*Setiap hari selama | minggu berturut-turut siswa
ditugaskan mengamati pertumbuhan biji jagung dengan memberikan perlakuan yang
berbeda, misalnya ada yang diberi air secukupnya, tidak diberi air, diberi air
berlebihan, diberi pupuk kandang dan sebagainya. Setiap kelompok ditugaskan
menuliskan laporan pengamatan dan bagaimana perbedaan pertumbuhan biji/ tanaman
tersebut. Laporan dipresentasikan di muka kelas, dibahas bersama Guru dan siswa; (c)
mengamati kehidupan yang ada di sebuah kolam atau kebun sekolah, dan

menyebutkan rantai makanan yang ada di dalamnya.,

Lembar kegiatan siswa (LKS) dirancang untuk memberi pedoman atau
bimbingan siswa dalam melakukan aktivitas memecahkan masalah matematika di luar
kelas. Dalam LKS berisi identitas (mata pelajaran, tujuan, nama-nama anggota tiap
kelompok), Kompetensi, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan
Pembelajaran, Petunjuk melakukan kegiatan pembelajaran, Bimbingan/ arahan
menyelesatkan masalah, serta bagian untuk menuiiskan jawaban siswa. LKS
dirancang agar siswa dapat bekerja secara kelompok dengan bimbingan seperlunya
sehingga siswa dapat mengembangkan daya kreativitasnya dalam menyelesaikan
masalah. Guru hanya memberi bimbingan kepada siswa jika diminta. Di bagian bawah
LKS diberi ruang untuk menuliskan kesimpulan yang diperoleh siswa, serta soal-soal
latihan yahg berisi soal-soal IPA luar kelas untuk dikerjakan di rumah sebagai PR.

Tes Hasi! Belajar (THB) diberikan sebelum pelajaran dan sesudah pelajaran.
THB adalah perangkat pembelajaran yang merupakan sarana bagi guru untuk
mengukur ketercapaian siswa dalam menguasai kompetensi yang telah dipelajari
dengan model OSL (POST TEST). THB terdiri dari identitas (mata pelajaran, kelas,
Waktu), petunjuk mengerjakan soal, dan butir soal. Butir soal disusun dalam bentuk

Uraian untuk memberi kesempatan siswa berkreativitas menjawab pertanyagn dengan

t
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terbuka. Soal disusun dari indikator dalam RPP sehingga mampu menunjukkan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan dan telah dipelajari.

Model pembelajaran beserta perangkat pembelajaran sebagai pendukung yang
merupakan hasil dari tahap ketiga ini disebut dengen Prototipe I. Tindakan selanjutnya
yang akan dilakukan pada tahun ke-2 adalah melakukan tahapan 4, yaitu Uji Validasi

Prototipe I, Tes dan Revisi pada tahap Uji Coba Lapangan.

(Universitas Jember, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Jurusan Ilmu

Pendidikan, Program Studi PGSD, Desember 2011)
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BAB I
PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang

[PA merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting diberikan di
Sekolah sejak dini. Oleh karena itu mata pelajaran IPA sudah diberikan kepada siswa
sejak mereka duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). IPA juga merupakan dasar bagi
siswa untuk melanjutkan pelajaran di SLTP dan SLTA melalui mata pelajaran Fisika,
Biologi dan Kimia. Disadari bahwa pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran IPA
akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mempelajari Fisika, Biologi dan
Kimia di tingkat SLTP dan SLTA, sehingga pembelajaran IPA di SD perlu dirancang
dengan baik agar siswa tertarik belajar IPA dan mampu memiliki kompetensi yang
baik pula sebagai prasyarat mempelajari Fisika, Biologi dan Kimia nantinya.

Fakta di lapang menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah dasar masih
menunjukkan sejumlah kelemahan (Zamroni, 2000), termasuk juga pembelajaran IPA
di SD. Salah satu kelemahan pembelajaran IPA pada mayoritas SD selama ini adalah
bahwa pembelajaran tersebut iebih menckankain pada penguasaan sejumlah fakta dan
konsep, dan kurang memftasilitasi siswa agar memiliki hasil belajar yang
comprehensive. Keseluruhan tujuan dan karakteristik berkenaan dengan pendidikan
IPA SD sebagaimana tertuang dalam kurikulum- pada kegiatan pembelajaran secara
umum telah direduksi menjadi sekedar pemindahan konsep-konsep yang kemudian
menjadi bahan hapalan bagi siswa. Tidak jarang pembelajaran IPA bahkan
dilaksanakan dalam bentuk latihan-latihan penyelesaian soal-soal tes, semata-mata
dalam rangka mencapai target nilai tes tertulis evaluasi hasil belajar sebagai “ukuran
utama’’ prestasi siswa dan kesuksesan guru dalam mengelola pembelajaran.

Dari cara mengadakan penilaian tersebut, Guru tidak pernah mengukur sejauh
mana kinerja, karya, dan sikap siswa dalam kegiatan praktikum atau proses inkuiri
[PA di SD itu telah berjalan dengan benar, melainkan yang diukur dan dievaluasi itu
adalah sejauh mana siswa SD menguasai (mengetahui) sejumlah konsep-konsep [PA
yang terdapat dalam buku ajar. Tidak jdadi soal dengan cara apa siswa memperoleh

pengetahuan dan penguasaan konsep-konsep tersebut. Dengan bersandar pada alasan

ini lah para guru di SD pada umumnya "cenderung enggan" menyelenggarakan
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pembeiajaran IPA yang lebih menuntut siswa terlibat dalam berbagai kegiatan
praktikum dan jenis kegiatan inkuiri lainnya sekurang-kurangnya melalui metode
demonstrasi, karena hal demikian dipandang kurang efektif untuk meningkatkan
penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dalam IPA.

Dari berbagai masalah di atas, miaka Pemerintah mengubah kurikulum, dari
kurikulum berbasis isi atau maieri (content-based curriculum) ke kurikulum berbasis
kemampuan (competency-based curriculum). Kurikulum ini disebut KTSP atau
kurikulum tahun 2006. Melalui kurikulum 2006, upaya yang sudah dilakukan oleh

Depdiknas dewasa ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, antara lain
menyarankan Guru menerapkan Model-model pembelajaran yang beraliran
Konstruktivisme, seperti Quantum Teaching, Cooperative Learning dan lain
sebagainya. Namun menurut pengamatan peneliti, semuanya itu masih berfokus pada
pembelajaran di dalam kelas. Padahal lingkungan belajar yang ada di luar kelas
sangat banyak dan jika dimanfaatkan dengan baik, maka akan memberikan
pengalaman belajar yang sangat berharga bagi siswa.

Pembelajaran IPA berbasis lingkungan di Luar Kelas ini sangat penting untuk
dikembangkan terutama di Sekolah Dasar. Alasannya adalah (1) IPA merupakan
mata pelajaran yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati yang lebih banyak
berada di lingkungan luar kelas, sehingga apabila siswa belajar IPA di alam terbuka,
pelajaran menjadi lebih kontekstual, lebih bermakna dan siswa mengetahui secara
langsung kaitan konsep-konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari; (2) Siswa SD rata-
rata berusia 7-12 tahun yang menurut teori Psychologi masih termasuk ke dalam taraf
berfikir KONKRIT, sehingga siswa dapat menerima pelajaran yang benar-benar
konkrit di Luar kelas dengan mudah dan akan tertanam dalam memori siswa dalam
waktu yang lebih lama dibandingkan jika mereka hanya'be]ajar hal-hal yang abstrak
di dalam kelas saja; (3) Lingkungan luar kelas banyak memberikan pengalaman
nyata, berharga dan menjadj lingkungan alamiah untuk membimbing siswa
melakukan percobaan IPA sehingga keiak mereka dapat menjadi PENELITI-

"ENELITT MUDA yang handal: (4) Dengan adanya model pembelajaran IPA

berbasis Lingkungan Luar Kelas akan sangat membantu para Guru SD dalam
mengajarkan IPA dengan baik, karena melalui penelitian ini akan dihasilkan buku
Model yang dapat dijadikan pedoman Guru untuk menerapkan model ini di SD.

Selain manfaat di atas, maka pengembangan model pembelajaran IPA

berbasis Lingkungan Luar Kelas juga diyakini akan mampu  menciptakan
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Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM),
dimana PAIKEM ini sejak diberlakukannya KTSP 2006 sangat dianjurkan
Pemerintah untuk diterapkan di semua jenjang pendidikan, termasuk di SD.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dikembangkan
suatu Model Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Luar Kelas untuk
Menciptakan Pembelajaran Aktii Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan di
SD.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menghasilkan model Pembelajaran IPA Berbasis
Lingkungan Luar Kelas untuk menciptakan PAIKEM di Sekolah Dasar yang valid,
reliabel, dan praktis dari persepsi Validator dan hasil uji coba lapangan. Sedangkan
untuk tahun pertama ini, tujuan penelitian adalah menghasilkan Model Pembelajaran

IPA Berbasis Lingkungan Luar Kelas untuk menciptakan PAIKEM di Sekolah Dasar
dilengkapi dengan RPP, LKS, dan THB yang siap divalidasi pada tahun kedua.

1.3 Urgensi (keutamaan penclitian)

[PA merupakan ilmu yang sangat penting dan mendasar dalam pembentukan
cara berfikir/bernalar yang sehat pada siswa sejuk dini, Pembelajaran IFA yang
dirancang dengan:baik diyakini mampu membimbing siswa memiliki kompetensi
IPA yang memadai sebagai prasyarat mempelajari lanjutan IPA di SLTP dan SLTA,
yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Dengan melalui penerapan model IPA Luar Kelas
ini, maka siswa akan menerima pelajaran [PA dengan aktivitas tinggi, membentuk
pola pikir kreatif, inovatif, melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
sehingga tujuan pelajaran dapat tercapai secara efektif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

I. Secara Teoritis, Menghasilkan atau membangun teori baru dalam
pembelajaran TPA, yang memfokuskan pada Pembelajaran IPA berbasis

Lingkungan Luar Kelas yang mampu menciptakan PAIKEM di SD.

2. Secara Praktis, menghasilkan model pembelajaran alternatif yang dapat

membantu Guru SD dalam mengajarkan IPA kepada siswanya.
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2.1 Tujuan, Fungsi dan Kompetensi Pembelajaran IPA di SD

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK tahun 2004 dan KTSP,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006), pendidikan sains (JPA) di
sekolah dasar (SD) secara eksplisit berupa maia pelajaran mulai diajarkan pada
jenjang kelas tinggi. Sedangkan di kelas rendah pembelajaran IPA ini terintegrasi
bersama mata pelajaran lainnya, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
melalui model pembelajaran tematis. Dalam KTSP ditegaskan pengertian Sains (IPA)
sebagai cara mencari tahu tentang alam secara sistematis dan bukan hanya kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.

Pendidikan IPA di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan
alam sekitarnya. Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut siswa difasilitasi untuk
mengembangkan sejumlah keterampilan proses (keterampilan atau kerja iimiah) dan
sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar.
Keterampilan proses ini meliputi: keterampilan mengamati dengan seluruh indera;
keterampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu
mempertimbangkan keselamatan, kerja; mengajukan pertanyaan; menggolongkan
data; menafsirkan data; mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, serta
menggali dan mem.ilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-
gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Pada prinsipnya, pembelajaran IPA
harus dirancang dan dilaksanakan sebagai cara ‘mencari tahu’ dan cara
‘mengerjakan/m;lakukan’ yang dapat membantu siswa memahami fenomena alam
sccara mendalam (Depdiknas, 2004 dalam Edihendri, 2010)

Fungsi dan Tujuan Pendidikan IPA Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
dijelaskan bahwa mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah IBtidaiyah
(MI) berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat [PA dalam kehidupan sehari-

hari serta untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau

Madrasah Tsanawiyah (MTs), serta bertujuan: (1) Menanamkan pengetahuan dan
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konsepkonsep sains yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari; (2) Menanamkan
rasa ingin tahu dan sikap positip terhadap sains dan teknologi; (3) Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan; (4) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam; (5) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat; dan (6)
Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Kompetensi Pendidikan IPA Kompetensi yang merupakan penjabaran dari
tujuan pendidikan nasional dalam Kurikulum 2004 diartikan oleh Pusat Kurikulum
3alibang Depdiknas sebagai ‘pengetahuan. keterampilan, sikap dan nilai-nilai dasar
y'ng direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak’. Pembelajaran IPA
dirancang, dioperasionalkan, dan dievaluasi dengan berorientasi pada pencapaian
kompetensi tertentu oleh siswa. Kompetensi tersebut antara lain kompetensi lintas
kurikulum (dicapai siswa melalui pembelajaran-pembelajaran dari semu rumpun
pembelajaran), kompetensi rumpun mata pelajaran (standar kompetensi kajian) dan
standar kompetensi mata pelajaran.

Ada sembilan Kompetensi Lintas Kurikulum (KLK) yang terkait dengan

pendidikan Sains. Kesembilan KLK tersebut adalah sebagai berikut. a. Siswa
menyadari bahwa setiap orang mempunyai hak untuk dihargai dan merasa aman,
dalam kaitan ini siswa memahami hak-hak dan kewajiban serta menjalankannya
secara bertanggung jawab. b. Siswa menggunakan bahasa untuk memahami,
mengembangkan, dan mengkomunikasikan gagasan dan informasi, serta untuk
bertinteraksi dengan orang lain. c. Siswa memilih, memadukan dan menerapkan
konsep-konsep dan teknik-teknik numerik dan spasial, serta mampu menyusun pola,

struktur, dan hubungan. d. Siswa menyadari kapan/apa teknologi dan informasi vang
diperlukan, ditemukan, dan diperolehnya dari berbagai sumber dan mampu menilai,
menggunakan dan berbagai informasi dengan orang lain. e. Siswa memahami dan

menghargai dunia fisik, makhluk hidup, dan teknologi serta mempunyai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai untuk mengambil keputusan. f. Siswa memahami
konteks budaya, geografi dan sejarah, serta memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupannya, serta berinteraksi dan
berkontribusi dalam masyarakat dan budaya global. g. Siswa memahami dan

berpartisipasi dalam kegiatan kreatif di ling-kungannya untuk saling menghargai

karya artistic, budaya dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk
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meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat beradab. h. Siswa
menunjukkan  kemampuan untuk  berpikir  konsekuen, berpikir lateral,
memperhitungkan peluang dan potensi, serta siap menghadapi berbagai
kemungkinan, i, Siswa menunjukkan motivasi dan percaya diri dalam belajar serta
mampu bekerja mandiri sekaligus dapat bekerjasama. Kompetensi Rumpun Mata
Pelajaran Sains (IPA) berkaitan dengan pencapaian kompetensi yang meliputi kerja
ilmiah dan penguasaan konsep yakni pemahaman dan penerapannya.

Dari kompetens: rumpun mata pelajaran tersebut kemudian dijabarkan
menjadi kompetensi yang lebih operasional dan lebih mencerminkan aspek-aspek
Khusus pencapai tujuan mata pelajaran. Kompetensi tersebut dikenal dengan istilah
Standar Komptensi Mata Pelajaran. Standar Kompetensi mata pelajaran Sains (IPA)
di SD/MI adalah: a. Mampu bersikap ilmiah dengan ;.;enekanan pada sikap ingin tahu,
bertanya, bekerjasama, dan peka terhadap makhluk hidup dan lingkungan. b. Mampu
menterjemahkan perilaku alam tentang diri dan lingkungan di sekitar rumah dan
sekolah. c. Mampu memahami proses pembentukan ilmu dan melakukan inkuiri
ilmiah melalui pengamatan dan sesekali melakukan penelitian sederhana dalam

lingkup pengalamannya d. Mampu memanfaatkan sains dan merancang/membuat
produk teknologi sederhana dengan menerapkan prinsip sains dan mampu mengelola
lingkungan di sekitar rumah dan sekolah serta memiiiki saran/usui untuk mengatasi

dampak negatif teknologi di sekitar rumah dan sekolah.

2.2 Hakikat IPA dan Belajar IPA

Seorang anak sejak masih bayi secara hakikat telah belajar IPA. Hal ini
seperti dikatakab Bobbi dePorter & Mike Hernacki dalam Quatum Learning (1992),
yaitu "Kita semua dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang tak pernah terpuaskan, dan
kita semua memiliki peralatan yang memadai untuk memuaskannya. Jika kita
nemperhatikan seorang bayi yang mengamati sebuah mainan baru, maka ia meraih
mainan tersebut dan memasukkanya ke dalam mulut untuk mengetahui rasanya. la
menggoyangkannya, mengangkatnya, dan memutarkannya perlahan-lahan sehingga
ia bisa melihat bagaimana setiap sisinya terkena cahaya. la menempelkannya di
telinga, menjatuhkannya ke lantai dan mengambilnya kembali, membongkar bagian-
bagiannya dan menyelidikinya satu demi satu. Proses penelitian yang dilakukan anak

seperti demikian, kini, disebut belajar secara menyeluruh (global learning). Anak

secara intrinsik terdorong ingin mengerti dan menelusuri apa saja, termasuk yang
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berkaitan dengan IPA. Anak ingin mengerti mengapa benda-benda bergerak,
mengapa tumbuhan’dan hewan beragam, mengapa matahari hanya nampak pada
siang hari, mengapa jika ia berlari pada saat rembulan muncul rembulan tersebut
selalu mengikutinya, dan masih banyak lagi fenomena-fenomena alam lainnya yang
mengusik rasa ingin tahu anak.

Oleh karena keinginan belajar IPA ini sangat penting bagi perkembangan
anak, maka sejak SD, pelajaran IPA dimasukkan ke dalam pelajaran wajib. Dalam
kurikulum disebutkan bahwa pelajaran IPA diberikan kepada anak SD untuk
11engembangkan potensi saintis siswa secara optimal sejak dini dan untuk memenuhi

tuntutan keterampilan hidup (life sklill) yang semakin tinggi dan kompleks.

Pembelajaran IPA di SD merupakan wahana untuk membekali siswa dengan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan
dan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di sekelilingnya. Para
pakar [PA sepakat bahwa dengan melibatkan siswa ke dalam kegiatan IPA sejak dini
akan menghasilkan generasi dewasa yang melek sains yang dapat menghadapi
tantangan hidup dalam dunia yang makin kompetitif, sehingga mereka man'lpu turut
serta memilih dan mengolah informasi untuk digunakan dalam mengambil keputusan.
(Depdiknas, 20006)

Tugas penting guru IPA dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir saintis ini dapat dituangkan dalam pembelajaran IPA bagi anak
melalui penyediaan konteks yang autentik yang melibatkan benda-benda, peristiwa,
istilah dan pengertian [PA.

Hardy & Fleer dalam Edihendri (2010) menyatakan Guru perlu memahami
[PA dalam perspektif yang lebih luas. Menurut mereka, ada 7 ruang lingkup
pemahaman IPA yang dijelaskan sebagaimana berikut.

a. IPA sebagai kumpulan pengetahuan IPA sebagai kumpulan pengetahuan
mengacu pada kumpulan berbagai konsep [PA vyang sangat luas. IPA
dipertimbangakan sebagai akumulasi berbagai pengetahuan yang telah ditemukan
sejak zaman dahulu sampai penemuan pengetahuan yang sangat baru. Pengetahuan
tersebut berupa fakta,oteori, dan generalisasi yang menjelaskan alam.

b. IPA sebagai suatu proses penelusuran (investigation) IPA sebagai suatu

proses penelusuran umumnya merupakan suatu pandangan yvang menghubungkan

gambaran [PA yang berhu-bungan erat dengan kegiatan laboratorium beserta



perangkatnya. Dalam kategori ini IPA dipandang sebagai sesuatu yang memiliki disi-
plin yang ketat, objektif, dan suatu proses yang bebas nilai.

c. IPA sebagai kumpulan nilai [PA sebagai kumpulan nilai berhubungan erat
dengan pene-kanan IPA sebagai proses. Bagaimanapun juga, pandangan ini mene-
kankan pada aspek nilai ilmiah yang melekat pada IPA. Ini termasuk di dalamnya
nilai kejujuran, rasa ingin tahu, dan keterbukaan. :

d. IPA sebagai cara untuk mengenal dunia Proses IPA dipengaruhi oleh cara
di mana orang memahami kehidupan dan dunia di sekitarnya. IPA dipertimbangkan

sebagai suatu cara di mana manusia mengerti dan memberi makna pada dunia di
sekeliling mereka, selain juga merupakan salah satu cara untuk mengetahui dunia
beserta isinya dengan segala keterbatasannya.

e. IPA sebagai institusi sosial Ini berarti bahwa IPA seharusnya dipandang
dalam penegrtian sebagai kumpulan para profesional, yang melalui IPA mereka
didanai, dilatih dan diberi penghargaan akan hasil karya. Para ilmuwan ini sangat
terikat dengan kepentingan institusi, pemerintah, politik, bahkan militer.

f. IPA sebagai hasil konstruksi manusia Pandangan ini menunjuk pada
pengertian bahwa IPA sebenarnya merupakan penemuan.dari suatu kebenaran ilmiah
mengenai hakikat semesta alam. Pengetahuan ilmiah ini tidak lain merupakan
akumulasi kebenaran. Hal pokok dalam pandangan ini adaiah IPA merupakan
konstruksi pemikiran manusia. Oleh karenanya. dapat saja apa yang dihasilkan IPA
memiliki sifat bias dan sementara.

g. IPA sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari Orang menyadari bahwa apa
yang dipakai dan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup sangat dipengaruhi
cleh IPA. Bukan saja pemakaian berbagai jenis produk teknologi sebagai hasil
investigasi dan pengetahuan, melainkan pula cara bagaimana orang berpikir

nengenai situasi sehari-hari sangat kuat dipengaruhi oleh pendekatan ilmiah

(scientific approach).

1.3 Metodologi IPA SD

IPA dipelajari dengan menggunakan metode ilmiah. Metode ini dalam IPA

sekarang merupakan gabungan antara metode induksi-dan metode deduksi. Metode

gabungan ini merupakan kegiatan beranting antara deduksi dan induksi, dimana

seorang peneliti mula-mula menggunakan metode induksi dalam menguhubungkan




pengamatan dengan hipotesis. Kemudian, secara deduksi hipotesis ini dihubungkan
dengan pengetahuan yang ada untuk melihat kecocokan dan implikasinya.' Setelah
melewati berbagai perubahan yang dinilai perlu, hipotesis ini kemudian diuji melalui
serangkaian data yang dikumpulkan secara empiris.

Edihendri (2010) menyatakan bahwa metode ilmiah dalam proses IPA
memiliki kerangka dasar prosedur yang dapat dijabarkan dalam enam langkah, yaitu:
(1) sadar akan adanya masalah dan merumusan masalah; (2) pengamatan dan
pongumpulan data yang relevan; (3) pengklasifikasian data; (4) perumusan hipotesis:
(5) pengujian hipotesis; dan (6) melakukan generalisasi.

Selanjutnya dikatakan bahwa pada tahap-tahap tersebut terdapat aktivitas-
aktivitas yang secara umum biasa dilakukan oleh para peneliti, yang dikenal dengan
keterampilan proses, yaitu: melakukan observasi, mengukur, memprediksi,
mengklasifikasi, membandingkan, menyimpulkan, merumuskan hipotesis, melakukan
eksperimen, menganalisis data, dan mengkomunikasikan hasil penelitian. Dalam
pengajaran IPA, aspek proses ini muncul dalam bentuk kegiatan belajar mengajar.
Ada tidaknya aspek proses ini sangat bergantung pada guru. Oleh karena itu penting
sekali bagi guru menyediakan wadah pembelajaran yang bisa mewujudkan
tercapainya Keterampilan Proses tersebut.

Wynne Harlen dalam Edihendri (2010) menjelaskan sembilan sikap ilmiah
yang dapat dikembangkan sejak dini pada siswa sekolah dasar melalui belajar IPA.
Pengembangan sikap ilmiah ini bukan melalui ceramah melainkan dengan
memunculkannya ketika siswa terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah.
Kesembilan sikap tersebut adalah: a. sikap ingin tahu (curiousity) b. sikap ingin
mendapatkan sesuatu yang baru (originality) c. sikap kerja sama (cooperation) d.
sikap tidak putus asa (perseverance) e. sikap terbuka untuk menerima (open-
mindedness) f. sikap mawas dinn (self critism), g sikap bertanggung jawab
(responsibility) h. sikap berpikir bebas (independence in thinking) i. sikap
kedisiplinan diri (self discipline).

Pembelajaran IPA siswa SD scharusnya didasarkan pada karakteristik
psikologis anak; memberikan kesenangan bermain dan kepuasan intelektual bagi
mereka dalam membongkar misteri, seluk beluk dan teka-teki fenomena alam di
sekitar dirinya; mengembangkan potensi saintis yang tcrdapat.dalam dirinya;

memperbaiki konsepsi mereka yang masih keliru tentang fenomena alam; sambil

membekali keterampilan dan membangun konsep-konsep baru yang harus
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dikuasainya. Selain itu penilaian dalam pengajaran IPA harus dilakukan dengan
menggunakan sistem penilaian (asesmen) yang adil, proporsional, transparan, dan
komprehensif bagi setiap aspek proses dan hasil belajar siswa. Berdasarkan jenjang
dan karakteristik perkembangan intelektual anak seusia siswa SD maka penyajian
konsep dan keterampilan dalam pembelajaran IPA harus dimulai dari nyata (konkrit)

ke abstrak; dari mudah ke sukar; dari sederhana ke rumit, dan dari dekat ke jauh.

Hakim, Thursar. (2001) dan Depdiknas (2006) menyatakan Guru SD perlu
merancang pembelajaran IPA di SD yang efektif, yaitu dengan meinperhatikan tujub

cirl utama pembelajaran efektif, sebagai berikut:

—

berpijak pada prinsip konstruktivisme.
2. berpusat pada siswa.
3. belajar dengan mengalami.

4.  mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan emosional.

Wn

mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah berTuhan.

0. beiajar sepanjang hayat, dan

~l

perpaduan kemandirian dan kerjasama.

2.4 Sekilas tentang PAIKEM

Disebutkan dalam KTSP bahwa semua guru SD hendaknya menggunakan
pendekatan dan model pembelajaran yang konstruktif dalam setiap pembelajaran
termasuk IPA, sehingga mampu menciptakan Pembelajaran yang Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) bagi siswa. Oleh karena itu kita

perlu juga mengetahui konsep mengenai PAIKEM.

Pengertian PAIKEM

PAIKEM adalah singkatan dari pembelajaran Aktif, Inovatif. Kreatif, Efektif
dan menyenangkan. Model pembelajaran ini adalah pengembangan dari PAKEM
yang pertama kali merupakan proyek bersama Indonesia dan AUSAID sejak tahun

2003 sampai tahun 2007. Pertama kali PAKEM diujicobakan di berbagai SD di Jawa
Timur. Setelah berjalan sekian tahun PAKEM mengalami perkembangan dengan

tambahan Inovatif, sehingga menjadi PAIKEM dan telah disosialisasikan dan

dilatihkan serta diterapkan di berbagai SD di tanah air sampai Aceh dan Papua.
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Informasi mengenai .PAKEM dapat dilihat pada website khusus dengan alamat : http
///www. mbeproject.net/ atau http:// www.PAKEM.org.). Saat ini hampir semua SD
d1 tanah air menerapkan PAIKEM, dan telah dimasukkan ke dalam KTSP.

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
menciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
nempertanyakan , dan mengemukakan gagasan serta menekankan pada
pengembangan kemampuan anak melalui “learning by doing “ (belajar melalui
berbuat).

Inovatif, berarti siswa dibimbing belajar menciptakan sesuatu yang inovatif,
sesuatu yang baru. Baru di sini bukan berarti hal yang memang belum pernah ada,
tetapi siswa dibimbing menemukan konsep sendiri, walaﬁpun konsep tersebut sudah
ditemukan para Pakar di masa lampau. Tetapi semakin sering siswa dibimbing
melakukan kegiatan inovasi, maka diyakini suatu saat mereka dapat menghasilkan
sesuatu yang benar-benar baru.

Kreatif, dimaksudkan bahwa seorang guru hendaknya berusaha memberi
kesempatan siswa mengembangkan kreatifitasnya dalam pembelajaran. Sehingga‘
siswa mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain.
Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam
sehinga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.

Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang menyenangkan
sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh kepada belajar sehingga
curah perhatiannya (“time’on task “) tinggi.

Efektif, yaitu pembelajaran mampu menghasilkan apa yang harus dikuasai
siswa, yaitu berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif ,

maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa. (disarikan dari http
/lwww.mbeproject.net/).

Lebih lanjut dalam website http ://www.mbeproject.net/ dijelaskan garis
besar gambaran PAIKEM adalah sebagai berikut :

a) Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman
dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat

b) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara yang membangkitkan

semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belejar untuk



menjadikan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan cocok bagi
siswa.

¢) Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang
lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’.,

d) Guru mrnerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif,
termasuk cara belajar kelompok.

e) Guru mendorong siswa untuk menentukan caranya sendiri dalam pemecahan

suatu masalah untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa

dalam menciptakan lingkungan sckolahnya.

Kegiatan Siswa dan Guru dalam Pelaksanaan PAIKEM

Gambaran PAIKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi
selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pada saat yang sama, gambaran tersebut
menunjukkan kemampuan yang perlu di kuasai guru untuk menciptakan keadaan
tersebut. Berikut disajikan beberapa contoh kegiatan KBM dan kemampuan guru

yang bersesuaian pada tabel berikut.

Tabel 1. Kemampuan Guru dalam Kegiatan Belajar Mengaiar
b nl ~ bt
| Kemampuan Guru Kegiatan Belajar Mengajar

I.Guru merancang dan mengelola KBM | Guru melaksanakan KBM dalam
yang mendorong siswa  untuk | kegiatan yang beragam,misalnya;
berperan aktif dalam pembelajaran. ¢ Percobaan

e Diskusi kelompok

e Memecahkan masalah

e Mencari informasi

e Menulis laporan/cerita/puisi

e Berkunjung ke luar kelas

|

2.Guru menggunakan alat bantu dan | Sesuai mata pelajaran, guru
sumber belajar yang beragam. menggunakan, misal;
e Alat yang tcrsedia atau yang dibuat
sendirt,
e Gambar

e Studi kasus

e Nara sumber

e Lingkungan

3.Guru memberi kesempatan kepada | Siswa;

siswa untuk mengembangkan | ¢ Melakukan percobaan,pengamatan
ketrampilan. atau wawancara.

e Mengumpulkan data/jawaban dan
mengolahnya sendiri.




|

e Menarik kesimpulan
e Memecahkan masalah, mencari
rumus sendiri

e Menulis laporan/hasil karya lain
_____ A dengan kata —katia sendiri

4.Guru memberi kesempatan pada siswa | Melalui;
untuk mengungkapkan gagasan yang | e Diskusi |
sendir secara lisan atau tulisan.

|
|
i i )

Lebih banyak pertanyaan terbuka |
Hasil karya yang merupakan |
nemikiran anak sendiri

| 5.Guru menyesuaikan bahan dan | ¢ Siswa dikelompokkan sesuai-dengan
kegiatan belajar dengan kemampuan kemampuan (untuk kegiatan
| siswa. tertentu)

¢ Bahan pelajaran disesuaikan dengan
kemampuan kelompok tersebut

o Tugas perbaitkan atau pengayaan

diberikan
6.Guru  mengaitkan KBM dengan | ¢ Siswa menceritakan atau
pengalaman siswa sehari-hart. memanfaatkan pengalamannya
sendir

e Siswa menerapkan hal yang
dipelajari dalam kegiatan sehari-hari
7.Menilai KBM dan kemajuan belajar | ¢  Guru memantau kerja siswa
siswa secara menerus-menerus. e Guru memberikan umpan balik
(http:// www.mbeproject.net/)

Dari tabel di atas, ada 2 hal penting yang perlu dipikirkan, yaitu Berkunjung
ke luar kelas dan Lingkungan, Dari sini terlihat jelas bahwa model pembelajaran
IPA yang berbasis lingkungan Luar Kelas sangat penting dikembangkan untuk

menciptakan PAIKEM pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar.

2.5 Pembelajaran IPA Luar Kelas (Qutdoor Sciences Learning=0SL)

Kegiatan pembelajaran bisa dilangsungkan di dalam kelas atau di luar kelas,
sesuai dengan karakteristik materi yang akan disajikan beserta pendekatan yang harus
dilakukan dalam metode penyampaiannya (Suherman dan Udin, 1992). Jika materi
yang akan ditanamkan kepada siswa mengandung pemanfaatan lingkungan di luar
kelas misalnya saja, pengumpulan data, mengamati bentuk-bentuk benda, maka perlu
dipersiapkan suatu model pengajaran yang sesuai yaitu model pembelajaran di luar
kelas.

Model pembelajaran IPA berbasis lingkungan luar kelas, dalam penelitian ini

akan dikembangkan dengan memberikan definisi, contoh-contoh, manfaat dan
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persiapannya. Berdasarkan kajian literatur awal melalui searching internet, maka
diperoleh beberapa informasi yang akan dijadikan dasar untuk mengembangkan
model pembelajaran IPA di luar kelas yang sesuai untuk SD di wilayah Jember

khususnya dan Indonesia umumnya.

Definisi pembelajaran IPA di luar kelas

Pembelajaran IPA berbasis lingkungan luar kelas atau dapat disingkat
Pembelajaran IPA di luar kelas diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang oleh
guru sedemikian rupa dengan membawa siswa ke luar kelas untuk mempelajari IPA
secara langsung berdasarkan pengamatan di alam terbuka mengenai berbagai

fenomena IPA yang terjadi (Justin Dillon et al, 2006).

Manfaat pembelajaran IPA di luar kelas

Penerapan model pembelajaran IPA di luar kelas banyak memberikan manfaat
kepada siswa dan ‘guru. Beberapa anggota Association for Science Education
(ASE’s), sebuah lembaga yang mempromosikan, mengembangkan penelitian dan
mensupport kegiatan pembelajaran science di luar kelas berpusat di UK London
wnelaporkan berbagai manfaat pembelajaran IPA di luar kelas (OSL ) yang diperoleh
dari berbagar hasii penelitian, yaitu sebagai berikut:

“Education is not something to keep in a box, even when the box is
classroom-shaped. The habit of ieaming, an urge to find out more, is
developed when we feel inspired. The world outside the school is richly
inspiring, constantly re-energising what takes place within the classroom. It is
the source of ali our learning — about our history, about our culture, about our
place in the natural world and our relationships with each other. This two-way
flow can be embedded in every child's education, entirely at ease within any
school’s ethos™. (www.ase.uk.org)

Selanjutnya :

“....We saw evidence that children’s outdoor lea ning can include:
knowledge and understanding; attitudes and feelings; values and beliefs;
actions and behaviours; personal and social development. For many teachers
and pupils skills, such as increased confidence, improved social skills and a
greater belief in personal efficacy. and some to the — sometimes unexpected —
understanding that learning could be fun....... education in the outdoor
classroom can involve working with others, practising new skills, undertaking
practical conservation and influencing society. Such out-of-school education
can involve learning about nature, society and the interactions engaged in
these learning experiences, such personal and social developments were
highly significant™ (www.ase.uk.org).




Selain pendapat di atas, Barry Sheerman MP (2006), Chairman of the

Education & Skills Select Committee di Inggris mengatakan bahwa:

Out-of-classroom learning makes a unique contribution to a child's
education, and offers many varied benefits to them, not least developing a
sense of place and wonder for the world around them. By taking part in these
experiences throughout their time at school, children learn lessons that
complement those taught within the classroom. At the same time. they also
have fun and get some exercise in the fresh air. (Barry Sheerman MP, 2006).

Dari beberapa pendapat di atas nyatalah bahwa pembelajaran IPA luar kelas (OSL)

memberikan manfaat sebagai berikut;

L

N

(9]

memberikan nuansa atau lingkungan baru bagi siswa dan guru yang lebih
menarik untuk belajar, dibandingkan jika hanya belajar di dalam kelas,
memberikan kebiasaan belajar yang baik bahwa beiajar bukan hanya di dalam
kelas, tetapi juga dapat dilakukan di luar kelas,

memberikan inspirasi baru bagi siswa dan guru di luar kelas yang menyangkut
banyak hal, baik sejarah, budaya, lingkungan hidup di dunia nyata,
memberikan kesempatan siswa menghubungkan konsep yang dipelajari di
dalam kelas dengan kenyataan di dunia nyata, manfaat mempelajari konscp
terhadap pemecahan masalah di luar kelas,

meningkatkan percaya diri, sikap dan perasaan yang lebih baik, tingkah laku
yang lebih baik bagi siswa dan guru, termasuk hubungan sosial antar siswa
dan guru,

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, baik alam maupun

sosial,

melengkapi ilmu yang dipelajari di dalam kelas dengan melihat langsung
benda atau lingkungan di luar kelas,

menambah keterampilan baru bagi siswa terhadap skills yang tidak dapat
diajarkan di dalam kelas, seperti mengumpulkan data langsung di luar kelas,
mencatat data, mengamati benda-benda secara seksama, dan sebagainya,
Apabila hasil belajar di luar kelas akan dilaporkan di dalam kelas, maka siswa

belajar membuat laporan, belajar presentasi dan berdiskusi bersama di kelas.

10. siswa dan guru memperoleh kesenangan, karena belajar di luar kelas lebih

rileks, lebih menarik, menghilangkan kejenuhan serta menambah kesehatan

jasmani karena di luar kelas mereka dapat menghirup udara lebih segar,
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I'l. Muara akhir manfaat OSL adalah siswa lebih termotivasi belajar IPA

sehingga diharapkan hasil belajarnya meningkat.

Contoh-Contoh Aktivitas Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan di Luar

Kelas umtuk menciptakan PAIKEM di SD

Banyak kegiatan belajar [PA di SD yang dapat dirancang dengan baik dengan

melaksanakannya di luar kelas. Berikut disajikan beberapa contoh sederhana yang

dapat diterapkan di SD dalam wilayah Jember.

I. D1 lingkungan parkiran sepeda sekolah, siswa diajak mengamati beberapa

sepeda. Kemudian siswa secara berkelompok diminta mengamati hal-hal

berikut :

a.

d.

Menyebutkan nama bagian-bagian sepeda. Contoh: Stang .....Dinamo
..... Lampu .....Jok tempat duduk....Roda.....dll
Menyebutkan bahan material yang digunakan untuk membuat bagian-

bagian sepeda tsb.

Menyebutkan apa kegunaan bagian-bagian sepeda tsb.

Apa perbedaan sepeda biasa dengan sepeda motor.

Tugas a s.d d -tersebut dituliskan dalam bentuk lapcran dan
dipresentasikan di muka kelas. Setelah itu diadakan diskusi kelas dan

pembahasan oleh Guru.

2. Di lingkungan kebun/ taman/ kolam/ selokan di sekitar sekolah. Siswa secara

berkelompok diajak mengamati hal-hal berikut :

a.

Menyebutkan makhluk hidup apa saja yang hidup di kebun/ taman/
selokan/ kolam SD itu.

Menyebutkan benda-benda apa saja yang berada di dalam dan di
sekitarnya

Menyebutkan ciri makhluk hidup dan bedanya dengan benda mati.
Menyebutkan fungsi masing-masing makhluk dan benda yang ada di
tempat itu. '

Membuat rantai makanan yang ada di tempat itu

Memperhatikan katak dan ikan yang ada di kolam, lalu menyebutkan

daur/ siklus hidup katak dan ikan.

Banyak lagi aktivitas belajar IPA di lingkungan tersebut bagi siswa.




1]

h. Tugas tersebut dituliskan dalam bentuk laporan dan dipresentasikan di
muka kelas. Setelah itu diadakan diskusi kelas dan pembahasan oleh

Guru,

2

Di lingkungan kebun/ green house sekolah atau di sekitar rumah siswa. Siswa
ditugaskan menanam biji jagung atau biji kacang tanah atau biji kacang hijau
sebanyak 5 biji dalam pot-pot keci (gelas plastik kosong aqua yang diberi
lubang di bawahnya). Setiap hari selama | minggu berturut-turut siswa
ditugaskan mengamati pertumbuhan biji jagung dengan memberikan
perlakuan yang berbeda, misalnya ada yang diberi air secukupnya, tidak diberi
air, diberi air berlebihan, diberi pupuk kandang dan sebagainya. Setiap
kelompok ditugaskan menuliskan laporan pengamatan dan bagaimana

perbedaan pertumbuhan biji/ tanaman tersebut. Laporan dipresentasikan di

muka kelas, dibahas bersama Guru dan siswa.

4. Di lingkungan pohon di sekitar sekolah atau di sekitar rumah siswa. Siswa
diberi tugas mengumpulkan beberapa jenis tanaman parasit, bagaimana cara
mereka hidup dan bisa menggambarkan jenis akar dan sebagainya. Bagaimana
makhluk hidup dan benda mati yang berada di sekitar pohon itu. Bagaimana
fungsi mereka dan bagaimana pengaruhnya terhadap ponon.

5. Di lingkungan rumah siswa. Siswa ditugaskan mengamati gejala-gejala alam.
Seperti cuaca, keadaan langit di siang yang cerah, di malam hari, benda-benda
apa saja yang terdapat di langit, dan sebagainya.

0. Sebagai tugas rumah atau kegiatan camping atau wisata bersama, siswa dapat

dibimbing melakukan penelitian/pengamatan di sawah, kebun, sungai, pantai,

kebun binatang, museum, perkantoran, dan tempat-tempat lain yang bernilai

edukatif untuk mengumpulkan berbagai ilmu pengetahuan secara langsung di

luar kelas.

Dari contoh-contoh di atas pada penelitian ini akan dikembangkan bagaimana

Langkah-langkah Guru menerapkan OSL dengan baik, mulai dari perencanaan,

nembuat RPP, LKS, dan THB.

.6 Kerangka Teoritis Pengembangan Model
Secara skematis, kerangka teoritis pengembangan model pembelajaran IPA

har kelas berbasis lingkungan luar kelas untuk menciptakan PAIKEM di SD dapat

clihat pada gambar berikut.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (developmental research)
dengan berorientasi pada pengembangan produk dimana proses pengembangannya
dideskripsikan seteliti mungkin dan produk akhirnya dievaluasi berdasarkan kualitas
produkinya. Adapun produk yang dihasilkan adalah Model Pembelajaran Qutdoor
Science Learning (OSL) dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes

Hasil Belajar (THB).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Jember, khususnya di FKIP PGSD
Universitas Jember, dan SD Negeri Karangrejo 2 Jember. Tempat lain untuk
mengumpulkan bahan literature adalah Perpustakaan Program Pasca Sarjana UM
Malang. Penelitian tahun pertama ini dilaksanakan' tanggal 15 April 2011 sampai

dengan 15 Deseniber 201 1.

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Plomp yang telah
dimodifikasi sesuai tujuan penelitian. Pengembangan model Plomp dipergunakan
karena model ini menunjukkan suatu model yang bersifat umum dan sederhana dalam
merancang pendidikan, termasuk pembelajaran. Dengan demikian diharapkan dapat
mencakup aspek-aspek yang diinginkan dan representif untuk memenubhi
kelcngkapan unsur-unsur pendidikan dalam pengembangan model pembelajaran.

Plomp (1997) dalam (Hobri, 2007 dan Pambudi, 2010) memberikan suatu
model dalam mendesain model pembelajaran yang terbagi dalam S fase/ tahap, yaitu :
(1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi/konstruksi, (4) fase tes,
evaluasi, dan revisi, dan (5) fase implementasi. Adapun penelitian ini hanya
melakukan 4 tahap, di mana pada tahun pertama ini telah dilakukan 3 jenis kegiatan,

dan tahap 4 akan dilakukan pada tahun ke-2.

Ketiga tahap yang sudah dilakukan diuraikan sebagai berikut.




Do

I. Tahap Investigasi Awal

a.

Jenis-jenis kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

Menghimpun semua inforimasi mengenai permasalahan pembelajaran [PA
terdahulu dari Guru SD, Literatur, dan searching internet.

Merumuskan rasional pentingnya mengembangkan model pembelajaran,
mengidentifikasi dan mengkaji teori-teori yang melandasi pengembangan
model, dengan cara wawancara dengan Guru SD, Dosen PGSD IPA.
mengumpulkan literatur yang memadat melalui buku-buku yang relevan dan
searching internet.

Identifikasi dan kajian terhadap Kurikulum IPA Sekolah Dasar (Analisis
Ujung Depan), analisis kondisi siswa, analisis konsep/ materi, analisis tugas
dan spesifikasi Kompetensi yang akan dicapai. Kurikulum IPA diperoleh dari

Guru SD dan dari website www.kemdiknas.go.id dan www.puskur.or.id.

2. Tahap Perancangan (Desain)

Jenis-jenis kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

Merancang Sintaks Pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dan damnak instruksional serta dampak pengiring. analisis tugas
dan analisis topik/materi untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan.
Pemilihan media yang tcpat dan mendukung pelaksanaan Model
Pembelajaran IPA Luar Kelas di SD. Media ini meliputi Alat Peraga [PA, alat
pengumpul data di luar kelas sesuai materi dan kebutuhan, dan sebagéinya.
Pemilihan format perangkat pembelajaran, yaitu mengembangkan dari format
yang dikeluarkan oleh BSNP dan Puskur serta dari Guru SD di jember.
Pemilihan format tersebut berdasarkan pada desain isi/materi pelajaran,
pemilihan strategi nembelajaran, dan sumber belajar,

Melakukan Desain Awal perangkat pembelajaran yang melibatkan aktivitas
Guru dan Siswa. Wujud nyata desain awal perangkat yang dibuat meliputi
gambaran analisis topik/materi, analisis tugas, Kencana Pelaksanaan

Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Instrumen Penilaian.

3. Tahap Realisasi (Konstruksi)

Tahapan ini merupakan realisasi atau kelanjutan dari tahap perancangan

model. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :




a.

O

d.

o

Menyusun Sintaks Pembelajaran

Menetapkan sistem sosial

Menyusun prinsip reaksi, yaitu memberikan gambaran kepada guru
bagaimana merespon tingkah laku siswa selama pembelajaran

Menentukan sistem pendukung, yaitu syarat/kondisi yang diperlukan agar
model yang sedang dirancang dapat terlaksana, seperti setting kelas/
lingkungan luar kelas yang dijadikan tempat pembelajaran, situasi/kondisi,
seperti cuaca, sistem instruksional, perangkat pembelajaran, dan media
pembelajaran yang digunakan.

Menyusun dampak instruksional serta dampak pengiring.

Model pembelajaran yang merupakan hasil dari tahap ketiga ini disebut

dengan Prototipe I. Setelah dihasilkan Prototipe I ini, maka diteliti apakah Prototipe |

sudah memenuhi teori-teori pendukung model.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Pembahasan Pada Tahap Investigasi Awal
Pada tahap investigasi awal dilakukan kajian terhadap (a) permasalahan
pembelajaran IPA di SD, (b) metodologi IPA di SD, dan (c) analisis materi dalam

kurikulum IPA di SD. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Hasil Investigasi Awal
a. Kajian terhadap Masalah Pembelajaran IPA di SD (Kondisi siswa dan Guru)
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari angket dan wawancara Guru,
kajian literatur, diketahui beberapa masalah pembelajaran IPA di SD yang dapat
diidentifikasi adalah : (1) siswa SD masih belum termotivasi belajar IPA dengan baik,
artinya siswa hanya mengikuti apa yang diajarkan guru, belum berusaha belajar
mandiri, (2) siswa SD belum tahu banyak manfaat mermpelajari IPA SD, (3) strategi
pembelajaran IPA yang dilaksanakan guru SD belum mengkaitkan konsep IPA yang
d'pelajari di dalam kelas dengan pemanfaatan konsep tersebut untuk menyeiesaikan
masalah sehari-hari. Dimana umumnya guru SD masih menerapkan pembelajaran
yang konvensional (menekankan pada ceramah dan mendominasi kelas), (4) Guru SD
belum banyak mengetahui tentang model pembelajaran IPA di luar kelas, (5) Belum
ada buku petunjuk khusus bagi guru SD tentang model IPA Luar Kelas sehingga

mereka tidak menerapkan model tersebut.

b. metodologi IPA di SD
Pembelajaran IPA di SD dari kajian literatur diarahkan untuk membimbing
siswa mencapai pengetahuan kognitif seperti:
I. menyadari adanya masalah dalam kehidupan yang berhubungan dengan IPA

dan merumusan masalah;

2. melakukan pengamatan dan pengumpulan data yang relevan;
3. mengklasifikasikan data;

4. mperumuskan hipotesis;

5. menguji hipotesis;

6. melakukan generalisasi.




Pembelajaran IPA di SD juga perlu membimbing siswa mencapai aspek afektif
(sikap), seperti :

a, sikap ingin tahu (curiousity)

b. sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru (origmality)

c. sikap kerja sama (cooperation)

d. sikap tidak putus asa (perseverance)

e. sikap terbuka untuk menerima {open-mindedness)

f. sikap mawas diri (self critism) '

g. sikap bertanggung jawab (responsibility)

h. sikap berpikir bebas (independence in thinking)

i. sikap kedisiplinan diri (self discipline).

Pembelajaran [PA di SD juga perlu membimbing siswa mencapai aspek
psikomotorik, seperti melakukan kegiatan fisik/ gerak tubuh pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Tiga aspek di atas sangat dimungkinkan tercapai dengan menerapkan model
pembelajaran [PA berbasis lingkungan di luar kelas' (Qutdoor Sciernce Learning =
OSL). Jadi dari kajian literature model OSL sangat penting dikembangkan di SD

untuk mencapai tujuan 3 aspek tersebut.

¢. Analisis materi dalam Kurikulum IPA di SD
Analisis kurikulum dilakukan untuk memilih materi apa saja yang ada dalam
kurikulum IPA SD tahun 2004 yang sangat cocok diajarkan dengan Model OSL. Dari
kajian kurikulum dan wawancara dengan guru serta melihat silabhus dan kurikulum
IPA SD, maka diperoleh beberapa contoh materi yang cocok diterapkan di luar kelas.
I. Di lingkungan parkiran sepeda sekolah, siswa diajak mengamati beberapa
sepeda. Kemudian siswa secara berkelompok diminta mengamati hal-hal
berikut :
a. Menyebutkan nama bagian-bagian sepeda. Contoh: Stang ..... Dinamo
.....Lampu .....Jok tempat duduk....Roda.....dll
b. Menyebutkan bahan material yang digunakan untuk membuat bagian-
bagian sepeda tsb. ,

¢. Menycbutkan apa kegunaan bagian-bagian sepeda tsb.

d. Apa perbedaan sepeda biasa dengan sepeda motor.
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e. Tugas a s.d d tersebut dituliskan dalam bentuk laporan dan
dipresentasikan di muka kelas. Setelah itu diadakan diskusi kelas dan
pembahasan oleh Guru,

Di lingkungan kebun/ taman/ kolam/ selokan di sekitar sekolah. Siswa secara
berkelompok diajak mengamati hal-hal berikut :

a. Menyebutkan makhluk hidup apa saja yang hidup di kebun/ taman/
selokan/ kolam SD itu,

b. Menyebutkan benda-benda apa saja yang berada di dalam dan di
sekitarnya

¢. Menyebutkan ciri makhluk hidup dan bedanya dengan benda mati.

d. Menyebutkan fungsi masing-masing makhluk dan benda yang ada di

tempat itu.

o

Membuat rantai makanan yang ada di tempat itu
f.  Memperhatikan katak dan ikan yang ada di kolam, lalu menyebutkan
daur/ siklus hidup katak dan ikan.
g. Banyak lagi aktivitas belajar IPA di lingkungan tersebut bagi siswa.
h. Tugas tersebut dituliskan dalam bentuk laporan dan dipresentasikan di
muka kelas. Setelah itu diadakan diskusi kelas dan pemoahasan oleh
Guru,
D1 lingkungan kebun/ green house sekolah atau di sekitar rumah siswa. Siswa
ditugaskan menanam biji jagung atau biji kacang tanah atau biji kacang hijau
sebanyak 5 biji dalam pot-pot keci (gelas plastik kosong aqua yang diberi
lubang di bawahnya). Setiap hari selama | minggu berturut-turut siswa
ditugaskan mengamati pertumbuhan biji jagung dengan memberikan
perlakuan yang berbeda, misalnya ada yang diberi air secukupnya, tidak diberi
air, diberi air berlebihan, diberi pupuk kandang dan sebagainya. Setiap
kelompok ditugaskan menuliskan laporan pengamatan dan bagaimana
perbedaan pertumbuhan biji/ tanaman tersebut. Laporan dipresentasikan di
muka kclas, dibahas bersama Guru dan siswa. '
D1 lingkungan pohon di sekitar sekolah atau di sekitar rumah siswa. Siswa
diberi tugas mengumpulkan beberapa jenis tanaman parasit, bagaimana cara
mereka hidup dan bisa menggambarkan jenis akar dan sebagainya. Bagaimana

makhluk hidup dan benda mati yang berada di sekitar pohon itu. Bagaimana

fungsi mereka dan bagaimana pengaruhnya terhadap pohon.
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Di lingkungan rumah siswa. Siswa ditugaskan mengamati gejala-gejala alam.
Seperti cuaca, keadaan langit di siang yang cerah, di malam hari, benda-benda
apa saja yang terdapat di langit, dan sebagainya.

6. Sebagai tugas rumah atau kegiatan camping atau wisata bersama, siswa dapat
dibimbing melakukan penelitian/pengamatan di sawah, kebun, sungai, pantai,
kebun binatang, museum, perkantoran, dan tempat-tempat lain yang bernilai
edukatif untuk mengumpulkan berbagai ilmu pengetahuan secara langsung di

luar kelas.

~l

D1 jalan depan sekolah siswa diajak mengamati polusi udara yang terjadi
akibat asap kendaraan. Siswa diajak berdiskusi bagaimana memecahkan

masalah polusi tersebut.

L)

. Hasil Investigasi Awal Perangkat Pembelajaran

Berdasar hasil kajian literatur dan wawancara dengan Guru diperoleh
beberapa contoh perangkat pembelajaran untuk mendukung Kketerlaksanaan
pembelajaran dengan Model OSL Perangkat tersebut meliputi RPP sebagai bentuk
operasional dari Sintaks pembelajaran. Pengorganisasian dan penyampaian materi
dioperasionalkan dalam bentuk lembar kegiatan siswa (LKS), dan bahan evaluasi

benguasaan matert diwujudkan dalam bentuk Tes Hasil Belaiar (THB).
peng 3 4

3. Hasil Investigasi Awal Instrumen Penilaian untuk Validasi

Berdasarkan hasil investigasi awal model dan perangkat pembelajaran di atas,
berikutnya dipikirkan perlunya menyusun instrumen-instrumen yang diperlukan
untuk menilai kevalidan model, dan perangkat pembelajaran yang disusun. Instrumen
yang diperoleh adalah instrumen yang dikembangkan oleh Hobri (2007) dan Pambudi
(2010). Instrumen ini akan dikembangkan untuk diberikan kepada Validator pada

tahun kedua.

4.2 Hasil dan Pcinbahasan Pada Fase Desain dan Realisasi

1. Hasil Desain Model Pembelajaran IPA luar kelas (Qutdoor Science Learning)

Rancangan  komponen-komponen model pembelajaran  yang telah

«ikembangkan dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut.




a. Rancangan Sistaks Model
a.1 Sintaks untuk proses pembelajaran

Rancangan sistaks model yang ditawarkan di sini adalah sebagai berikut: (1)
PENDAHULUAN, (2) PELAKSANAAN, (3) PELAPORAN. dan (4) PENUTUP.

Tahap pertama adalah tahap PENDAHULUAN. Kegiatan yang dilakukan
guru adalah : (1) Memberikan Orientasi tujuan belajar, mengemukakan masalah IPA
; yang berhubungan dengan materi, (2) melakukan APERSEPSI. yaitu mengingatkan
kembali materi prasyarat yang telah dipelajari siswa sebelumnya, (3)
mengORGANISASI SISWA dalam beberapa kelompok, (5) membagikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) kepada tiap kelompok, membagikan media/alat bantu dan alat-
alat lainnya yang dip.er]ukan.

Tahap kedua adalah PELAKSANAAN. Kegiatan guru pada tahap ini adalah
(1) mengajak siswa ke luar kelas, (2) mengkondisikan siswa secara berkelompok
vntuk melakukan Aktivitas di iuar kelas untuk menyeiesaikan masalah IPA di luar
kelas sesuai petunjuk dalam LKS, (3) membimbing siswa mengumpulkan data,
mencatat data dan mengisi LKS, (4) mengajak siswa kembali ke dalam kelas.

Tahap ketiga adalah PELAPORAN. Kegiatan guru pada tahap ini adalah (1)
membimbing siswa melakukan DISKUSI dalam kelompoknya untuk melengkapi
LKS, (4) meminta wakil kelgnmok melakukan PRESENTASI kelas, (5) Guru
bersama siswa membahas pekerjaan siswa.

Tahap terakhir adalah PENUTUP. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah (1) guru melakukan REFLEKSI. yaitu membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran, meminta wakil siswa mengemukakan perasaan mereka
setelah belajar di luar kelas, (2) memberikan Post Tes, memberikan PR berupa latihan

soal atau memberikan PROYEK kepada kelompok untuk melakukan  kegiatan

belajar IPA Luar Kelas di lingkungan sekitar rumah siswa.

b. Pemilihan Media, Lingkungan Belajar dan Sumber Belajar.

Media yang tepat dapat mendukung pelaksanaan Model Pembelajaran OSL di
SD. Media yang diperlukan di sini disesuaikan dengan materi yang dipelajari.
Misalnya di parkiran sepeda, tentunya media yang tepat adalah sepeda yang
dilengkapi dengan semua unsur yang akan diteliti (roda, stang, lampu, dan lain-lain),

juga sepeda motor beserta perlengkapannya yang utuh. Di halaman sekolah, media

yang tepat misalnya pohon, bunga sempurna, bunga tidak sempurna, pot-pot kecil
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dengan tanah, pupuk, tanaman dan air. Semua media perlu dipersiapkan guru dan
siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran IPA di luar kelas agar pelaksanaan
berjalan lancar.

Sumber belajar yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah buku pelajaran IPA
yang sesual materi pelajaran, bahan literatur lain yang relevan dari surat kabar, artikel

jurnal, internet dan sebagainya serta Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

¢. Rancangan Sistem Sosial

Rancangan lingkungan belajar atau sistem sosial, yaitu situasi atau suasana
dan norma yang berlaku dalam model, seperti peran atau aktivitas guru dan aktifitas
yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Agar siswa dapat
berkolaborasi dengan temannya, guru hendaknya berperan sebagai fasilitator dan
motivator dalam menciptakan situasi belajar yang menyenangkan siswa, yaitu dengan
inelakukan beberapa aktivitas berikut: (1) 1'1xexllbagi siswa ke dalam beberapa
kelompok secara heterogen, di mana pada setiap kelompok terdapat siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah, (2) pada tiap kelompok diberikan fasilitas
yang sama serta tugas yang sama, (3) memberikan apersepsi sesuai materi yang telah
dipelajari siswa yang akan diterapkan dalam memecahkan masalah di luar kelas, (4)
memotivasi/menyampaikan tujuan pembelajaran serta menginforinasikan manfaat
matert dalam hubungannya dengan masalah IPA luar kelas, (5) memberikan
kesempatan siswa untuk membaca dan memahami masalah LKS, (6) guru
memotivasi semua siswa aktif melakukan aktivitas luar kelas dalam kelompoknya
masing-masing untuk mengerjakan tugasnya, (7) guru mengamati aktivitas siswa di

luar kelas dan memberikan bimbingan yang diperlukan siswa, (8) guru membimbing

siswa mengeluarkan  pendapat/ide/gagasan dalam  diskusi kelompok dan
mendengarkan ide temannya, (9) guru memberi kesempatan siswa mempresentasikan
hasil kerja kelompok, melakukan pembahasan serta memberikan tes hasil belajar.
Aktivitas siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar IPA di luar kelas. Oleh sebab itu, selama proses belajar mengajar
berlangsung Guru perlu men'lbim'bing siswa agar terlibat aktif dan sungguh-sungguh
dalam semua kegiatan untuk menerapkan konsep IPA dalam memecahkan masalah

IPA di luar kelas. Menurut Paul B. Diedrich (dalam Rusyan, dkk, 1989), ada berbagai

jenis aktivitas belajar yang bisa dilakukan siswa, yaitu : (a) visual activities, seperti

membaca, memperhatikan gambar demontrasi percobaan, mengamati pekerjaan
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orang lain, dan sebagainya, (b) oral activities, seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi dan sebagainya, (c) listening activities, seperti mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik. pidato dan sebagainya, (d) Writing activities, seperti
menulis cerita, karan'gan, laporan, tes, angket, menyalin dan sebagainya, (e) drawing
activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola dan sebagainya,
(f) motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model.

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya, (g) emotional
activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang, gugup dan
sebagainya,

Dari uraian aktivitas guru dan siswa yang dapat ditampilkan dalam model
pembelajaran OSL ini, maka interaksi yang berkualitas dan kontinu perlu diarahkan
sccara multi arah, yaitu antara guru - siswa - siswa — guru sehingga mampu

mencapail PAIKEM.

d. Rancangan Prinsip Reaksi

Rancangan sistem reaksi. yaitu memberikan gambaran kepada guru
bagaimana mengakomodasi seluruh kegiatan belajar siswa serta bagaimana
memandang dan merespon setiap perilaku yang dituniukkan oleh siswa selama
pembelajaran IPA di luar kelas. Adapun peranan guru dalam pembelajaran yang
diharapkan adalah sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan konsultan. Di sini,
guru bertindak memberikan fasilitas yang diperlukan siswa agar mereka bisa beiajar
dengan baik, seperti menyediakan LKS., alat bantu, media pembelajaran, memberikan
jawaban atau petunjuk yang diminta atau diperlukan siswa, memberi bimbingan atau
semangat, menjadi penghubung komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya serta

melayani kebutuhan belajar siswa lainnya.

e. Rancangan Sistem Pendukung

Rancangan sistem pendukung adalah syarat atau kondisi yang diperlukan

untuk dapat melaksanakan suatu model pembelajaran yang dirancang, seperti setting
lingkungan di luar kelas, sistem instruksional, perangkat pembelajaran, fasilitas
belajar, dan media yang diperlukan dalam pembelajaran. Dalam pengembangan

model pembelajaran IPA luar kelas, dirancang sebuah buku Model IPA Luar Kelas

untuk Menciptakan PAIKEM yang terdiri dari Pengertian Model, Rasional Perlunya
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diterapkar Model di SD, Beberapa contoh nyata penerapan model di SD, dan
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

Lemoar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB).

f. Rancangan Dampak Instruksional dan Pengiring

Rancangan dampak pembelajaran ada 2 macam, yaitu yaitu dampak
tnstruksional dan dampak pengiring, Dampak instruksional adalah dampak yang
merupakan akibat langsung dari pembelajaran, yang umumnya merupakan aspek
kognitif. Sedangkan dampak pengiring adalah dampak yang bisa diperoleh siswa dari
aspek afektif dan psikomotorik. Seperti siswa senang dan merasa memiliki terhadap
IPA, siswa dapat menghargai pendapat temannya, dan menumbuhkan hidup

berdemokrasi di sekolah.

2. Hasil Desain Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB).

a. Rancangan RPP

Dasar penyusunan RPP adalah komponen-komponen model! (terutama sintaks
pembelajaran), analisis kurikulum, analisis topik dan analisis tugas yang dijabarkan
berdasarkan materi pembelajaran untuk mencapai sub-sub kompotensi yang
diterapkan. Berdasarkan analisis kurikulum, dipilih materi-materi berikut:

l. D1 lingkungan parkiran sepeda sekolah, siswa diajak mengamati beberapa
sepeda. Kemudian siswa secara berkelompok diminta mengamati hal-hal
berikut :

a. Menyebutkan nama bagian-bagian sepeda. Contoh: Stang .....Dinamo
.....Lampu .....Jok tempat duduk....Roda.....dll

b. Menyebutkan bahan material yang digunakan untuk membuat bagian-
bagian sepeda tsb.

¢. Menyebutkan apa kegunaan bagian-bagian sepeda tsb.

d. Apa perbedaan sepeda biasa dengan sepeda motor.
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¢. Tugas a s.d d tersebut dituliskan dalam bentuk laporan dan

dipresentasikan di muka kelas. Setelah itu diadakan diskusi kelas dan
pembahasan oleh Guru.
Waktu pembelajaran untuk materi ini adalah 4 x 35 menit.
2. D1 lingkungan kebun/ taman/ kolam/ selokan di sekitar sekolah. Siswa secara
berkelompok diajak mengamati hal-hal berikut :

a. Menyebutkan makhluk hidup apa saja yang hidup di kebun/ taman/
selokan/ kolam SD itu.

b. Menyebutkan benda-benda apa saja yang berada di dalam dan di
sekitarnya

¢. Menyebutkan ciri makhluk hidup dan bedanya dengan benda mati.

d. Menyebutkan fungsi masing-masing makhluk dan benda yang ada di
tempat itu. '

€. Membuat rantai makanan yang ada di tempat itu

f. Memperhatikan katak dan ikan yang ada di kolam, lalu menyebutkan
daur/ siklus hidup katak dan ikan.
Banyak lagi aktivitas belajar IPA di lingkungan tersebut bagi siswa.

h. Tugas tersebut dituliskan dalam bentuk laporan dan dipresentasikan di
muka kelas. Setelah itu diadakan diskusi keias dan pemkbahasan oleh

Guru.

Waktu pembelajaran untuk materi ini adalah 4 x 35 menit.

3. Di lingkungan sekitar rumah siswa. Siswa ditugaskan menanam biji jagung
atau biji kacang tanah atau biji kacang hijau sebanyak 5 biji dalam pot-pot
keci (gelas plastik kosong aqua yang diberi lubang di bawahnya). Setiap hari
selama | minggu berturut-turut siswa ditugaskan mengamati pertumbuhan biji
jagung dengan memberikan perlakuan yang berbeda, misalnya ada yang diberi
air secukupnya, tidak diberi air, diberi air berlebihan, diberi pupuk kandang
dan sebagainya. Setiap kelonipok ditugaskan menuliskan laporan pengamatan
dan bagaimana perbedaan pertumbuhan biji/ tanaman tersebut. Laporan

dipresentasikan di muka kelas, dibahas bersama Guru dan siswa.

Waktu pembelajaran untuk materi ini adalah 4 x 35 menit.

4. Di lingkungan pohon di sekitar sekolah atau di sekitar rumah siswa. Siswa

diberi tugas mengumpulkan beberapa jenis tanaman parasit, bagaimana cara
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mereka hidup dan bisa menggambarkan jenis akar dan sebagainya. Bagaimana
makhluk hidup dan benda mati yang berada di sekitar pohon itu. Bagaimana
fungsi mereka dan bagaimana pengaruhnya terhadap pohon.

Waktu pembelajaran untuk materi ini adalah 4 x 35 menit.

Secara operasional sintaks model diuraikan dalam RPP. Secara garis besar isi
RPP diuraikan sebagai berikut,

1) standar kompetensi,

2) kompetensi dasar,

3) kriteria kinerja,

4) materi pokok,

5) materi prasarat,

6) metode,

7) media pembelajaran,

8) kegiatan pembelajaran, dan
9) evaluasi

Kegiatan pembelajaran berisikan uraian kegiatan siswa dan guru menurut
langkah-langkah pembelajaran beserta alokasi -waktu yang direncanakan. Untuk fase
PENDAHULUAN digunakan waktu 10-15 menit, Kegiatan guru pada fase ini adalah
: (1) memberikan motivasi kepada siswa dengan menginformasikan bahwa banyak
masalah-masalah [PA luar kelas yang menarik untuk dipelajari, (2) melakukan
apersepsi, yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, mengorganisasi siswa dalam
kelompok masing-masing, membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-
masing siswa, membagikan alat peraga yang diperlukan, (3) jika perlu, membahas
PR,

Waktu yang digunakan dalam melakukan kegiatan pada fase
PELAKSANAAN adalah 3 x 35 menit. Kegiatan guru pada fase ini adalah
mengkondisikan siswa secara Jberkelompok untuk melakukan kegiatan OSL,
memfasilitasi dan mengarahkan kegiatan siswa di luar kelas, menuliskan hasil
pengamatan di EKS.'

Fase selanjutnya adalah PENUTUP. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini

adalah guru mengkondisikan siswa untuk menyimpulkan pelajaran, mengerjakan Post

Tes, dan memberikan Tugas Rumah.
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Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi. Evaluasi meliput! : aktivitas siswa dalam kelompok, pengerjaan LKS
secara kelompok, presentasi kelompok, hasil mengerjakan soal latihan pada LKS
secara individual, hasil pengerjaan TES secara individual, hasil mengerjakan PR
secara individual, dan jawaban-jawaban atau ide kreatif/inovatif siswa (individual)

atas pertanyaan guru selama proses pembelajaran.

b. Rancangan Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan siswa (LKS) dirancang untuk memberi pedoinan atau
vimbingan siswa dalam melakukan aktivitas memecahkan masalah matematika di
lvar kelas. Dalam LKS berisi identitas (mata pelajaran, tujuan, nama-nama anggota
tiap kelompok), Kompetensi, Standar Kompetensi,. Kompetensi Dasar, Tujuan
Pembelajaran, Petunjuk melakukan kegiatan pembelajaran, Bimbingan/ arahan

menyelesaikan masalah, serta bagian untuk menuliskan jawaban siswa. LKS
dirancang agar siswa dapat bekerja secara kelompok dengan bimbingan seperlunya
sehingga siswa dapat mengembangkan daya kreativitasnya dalam menyelesaikan
masalah. Guru hanya memberi bimbingan kepada siswa jika diminta. Di bagian
bawah LKS diberi ruang untuk menuliskan kesimpulan yang diperoleh siswa, serta

soal-soal latihan yang berisi soal-soal IPA iuar kelas untuk dikerjakan di rumah

sebagai PR.

¢. Rancangan Tes Hasil Belajar (THB)
Tes Hasil Belajar (THB) diberikan sebelum pelajaran dan sesudah pelajaran.
THB adalah perangkat pembelajaran yang merupakan sarana bagi guru untuk

mengukur ketercapaian siswa dalam menguasai kompetensi yang telah dipelajari

dengan model OSL (POST TEST).
THB terdiri dari identitas (mata -pelajaran, kelas, Waktu), petunjuk
mengerjakan soal, dan butir soal. Butir soal disusun dalam bentuk Uraian untuk

memberi kesempatan siswa berkreativitas menjawab pcrtanyaan dengan terbuka. Soal

disusun dari indikator dalam RPP sehingga mampu menunjukkan tingkat penguasaan

siswa terhadap materi yang akan dan telah dipelajari.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa proses pengembangan Model Pembelajaran IPA Berbasis
Lingkungan Luar Kelas (Qutdoor Science Learning= OSL) untuk Menciptakan
Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan di SD sudah
pada tahap realisasi dan konstruksi. Prototipe I vang diperoleh meliputi model
OSL dengan sintaks model: (1) Pendahuluan, (2) Pelaksanaan, (3) Pelaporan, dan
(4) Perutup beserta perangkat pembelajaran pendukung model OSL, yang
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa
(LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) semuanya siap untuk divalidasi pada

penelitian selanjutnya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk memperoleh Model OSL dan perangkat pembelajaran pendukung
yang valid, reliabel dan praktis. Hal tersebut dapat dilakukan oleh peneliti
dengan melanjutkan tahapan pengembangan yang belum dilakukan pada

penelitian ini, yaitu tahap Validasi, Tes dan Revisi.
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6. Presentast,
VII. Alat bantu/ Media Pembelajaran
. Sepeda biasa dan sepeda motor
5 RS
3. Alat tulis dan buku tulis
V1L Kegiatan pembelajaran
L S
Fase Petunjuk/Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
]i |. Di dalam kelas Guru memberi motivasi | |. memperhatikan
j kepada siswa dengan mengaitkan konsep penjelasan guru
; . . : p PR
; [PA dengan kehidupan sehari-hari. 2. membentuk
* L .
' 2. Dengan menunjukkan gambar sepeda biasa ; kelompok ;e
P TEP . menerima X
dan sepeda motor guru memotivasi siswa :
v ‘ dan media
< untuk menyenangi alat sederhana dan alat Yeman
e " ;
2 rumit IPA. : : . 4. dengan tertib
= 3. menyampal.kan. tujuan pembelajaran, pergi ke parkiran
5: 4. mengorganisas: siswa dalam kelompok sekolah 30
Z masing-masing dengan tiap kelompok menit
& beranggotakan 4-5 orang.
5. membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
| kepada masing-masing siswa, membagikan
| media/alat bantu dan alat-alat lainnya yang
diperlukan, |
| 6. mengajak siswa ke luar kelas (parkiran sekolah) R
] . melakukan
l. Di luar kelas, guru memberi petunjuk apa yvang harus berbagai
dikerjakan siswa, yaitu mengamati sebuah sepeda aktivitas di
— cie;(ngsepeda motor serta mencatat hasil pengamatan di parkiran sepeda,
ff jies W ) seperti
= 2. Mengkondisikan siswa secara berkelompok untuk i
< melakukan kerja kelompok mengamati sepeda dan p.engaI.na e g
‘Q sepeda motor, berdiskusi untuk mengisi LKS. diskusi, mengisi
< 3. Memberikan bantuan kepada kelompok yang LKS, dll. secara | 60 .
e membutuhkan berkelompok menit
e 4. Mengingatkan siswa apabila waktu hampir habis dan mengisi LKS
menyuruh siswa masuk ke dalam kelas 2. secara tertib
memasuki kelas
I. bertanya ke guru
. Di dalam kelas, guru mengkondisikan siswa atau berdiskusi
berdiskusi membuat laporan (berdasarkan LKS yang dengan  teman
% telah diisi) : ; sekelompok 30
2. mempersilahkan wakil kelompok mempresentasikan
e L | 2. membuat :
e laporan hasil kerja kelompok di depan kelas, menit
e it . y L laporan
< 3. membahas hasil presentasi siswa.
- 3. mempresen-
 » tasikan hasil
kerja kelompok
4. memperhati-kan

penjelasan guru
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2 BB R i S 8 |

Fase Peétunjuk/Aktivitas Guru Aktlvitas'Siswa~ - 1 ‘Waktu “

i 1 [. guru  mengkondisikan siswa untuk |{1. menyimpulkan

= menyimpulkan pelajaran, pelajaran 20 |
| - | . S 17} snl- A Q st |
| = 2. guru memberikan Post TES. 2. mengerjakantes | .
e 2« : D 3 encatat P )
| @ | 3. gurumemberikan PR, 3. mencatat PR

IX. Evaluasi.
Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap

kegiatan pembelajaran pada materi pelajaran. Evaluasi meliputi ;

. aktivitas siswa dalam kelompok

3,
“

3. hasil mengerjakan Tes Hasil Belajar (Post Test)

pengerjaan LKS secara berkelompok
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I1

Nomor : 2

Satuan Pendidikan o, ¥

Mata Pelajaran LA

Kelas )

Waktu 4 x 35 menit (2x tatap muka)

I. Standar Kompetensi
Siswa dapat memahami pengertian Ekosistem dan hubungan makhluk hidup dan benda mati

yang ada di dalamnya serta menerapkanrnya dalam rantai makanan,

[I. Kompetensi Dasar
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapai menyebutkan makhluk hidup dan benda

mati apa saja yang ada dalam sebuah ekosistem serta hubungan mereka dalam sebuah rantai makanan.

ITi. Kriteria Kinerja/ Indikator

Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat :

I. Menyebutkan pengertian ekosistem dan unsure-unsur yang terdapat di dalamnya.

2. Menyebutkan macam-macam ekosistem.

3. Menyebutkan hubungan makhluk hidup dan benda mati yang ada di dalam sebuah ekosistem.
4. Menyebutkan pengertian rantai makanan.

S, Menyebutkan contoh-contoh rantai makanan.

6. Meggambarkan contoh rantai makanan.

I'V. Materi Pokok

I.  Pengetahuan : Ekosistem, rantai makanan.

2. Keterampilan : Menggambar rantai makanan.

3. Sikap : mensyukuri nikmat Tuhan atas semua ciptaanNya, dengan cara memelihara tanaman yang

ada di halaman sekolah.

V. Materi Prasyarat

Perbedaan makhluk hidup dan benda mati serta tempai tinggal mereka.

VI. Metode
1. Tanya jawab,

2. Observasi

3. Diskusi,

4. Kerja kelompok.
5. Kerja mandiri. dan

6.  Presentasi,
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VII. Alat bantu/ Media Pembelajaran
I. Kebun/taman sekolah atau kolam atau selokan sekitar sekolah.
o1 KS
3. Alat tulis dan buku tulis
VIII, Kegiatan pembelajaran
Fase ‘Petunjuk/Aktivitas Guru Aktivitas Siswa. .| Waktu
. Di dalam kelas Guru memberi motivasi |l. memperhati-kan
kepada siswa dengan mengaitkan konsep penjelasan guru |
IPA dengan kehidupan sehari-hari. 2. membentuk
2. Dengan menunjukkan gambar beberapa ; kelompok g
; : . menerima LKS,
makhluk hidup, benda mati dan tempat . :
: R dan media
— tinggalnya, guru memotivasi siswa untuk alikiva
< i materi vang ipelaiari : |
= menyenangi materi yang akan cihpdajan, 4. dengan tertib
A menyampm_kag tujuan pembelajaran, pergi ke
T |4 mengorganisast siswa dalam kelompck halamary/ 30
< : : : :
a masing-masing dengan tiap  kelompok taman/kebun/ menit
~ beranggotakan 4-5 orang, kolam sekolah
% |5. membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada masing-masing siswa, membagikan
media/alat bantu dan alat-alat lainnya yang
diperlukan.
6. mengajak siswa ke luar kclas (halaman
sekolah/ kebun/taman/kolam)
3. melakukan
I. Di luar kelas. guru memberi petunjuk apa yang harus berbagai
a diker‘iakan siswa, yaitu mengamati ;k(\&istcn\ di aktivitas di luar
= kﬁ.ibmy\» kolam sekolah scrta mencalat hil.\'l'] pengamatan kelas, seperti
< i yengamatan
vk . I .
-~ 2. Mengkondisikan siswa secara berkelompok untuk fj k"s. etk
\<q melakukan kerja kelompok mengamati makhluk hidup Llli g ]ci‘]m B
- dan benda mati yang ada di kebun/kolam sekolah, dan S, dil. secara
b berdiskusi untuk mengisi LKS, berke!o'mpok 60 .
2 |3. Memberikan bantan kepada kelompok yang mengisi LKS menit
membutuhkan 4, secara tertib
4. Mengingatkan siswa apabila waktu hampir habis dan memasuki kelas
menyuruh siswa masuk ke dalam kelas
1. bertanya ke
I. Di dalam kelas, guru mengkondisikan siswa guru atau
berdiskusi membuat laporan (berdasarkan LKS yang berdiskusi
> telah diisi , : dengan teman | 30
2. mempersilahkan wakil kelompok mempresentasikan
< it . sekelompok .
o< laporan hasil kerja kelompok di depan kelas. menit
= S PR SR S 0 2. membuat
e 3. membahas hasil presentasi siswa.
< laporan
- 3. mempresen-
> tasikan hasil
kerja kelompok
4. memperhati-kan
penjelasan guru




Fase Petunjuk/Aktivitas Guru Alktivitas Siswa™ "~ | Waktu

4 Il. gam mengkondisikan siswa untuk | . menyimpulkan

- | 4 . 1

= ! menyimpulkan pelajaran, i pelajaran | 20 .

—— .q " P iy e I 5 o 11 ,e tao - [

= |2. guru memberikan Post TES, < mengerjakan tes | e

i : 1 3 ncatat i

tl 3. guru memberikan PR, | o Mmetcatat PR |

S . : | <‘
Bl : T ] RS MR SAE (V0 0 01 00, (R 4131 i ERATER N oo N

IX. Evaluasi.
Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhacap
cegiatan pembelajaran pada materi pelajaran. Evaluasi meliputi
I aktivitas siswa dalam kelompok

2. pengerjaan LKS secara berkelompok

3. hasil mengerjakan Tes Hasil Belajar (Post Test)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II1
Nomor : 3
Satuan Pendidikan . i
Mata Pelajaran : [PA
Kelas r N
Waktu 4 x 35 menit (2x tatap muka di dalam kelas)

observasi luar kelas | minggu

[. Standar Kompeiensi
Siswa dapat memahami proses pertumbuhan tanaman dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

IT. Kompetensi Dasar
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

[TI. Kriteria Kinerja/ Indikator

Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat :

—

Menyebutkan proses pertumbuhan tanaman, mulai dari biji sampai tumbuhan besar melalui proyek
kerja kelompok.

2. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbtukan tanaman

(§8

Menyebutkan bagian-bagian tumbuh-tumbuhan, mulai dari akar, batang, daun, dan buah.

4. Meggambarkan proses pertumbuhan tanaman.

1V, Materi Pokok

I Pengetahuan : Proses pertumbuhan tanaman
2. Keterampilan : Menggambar proses pertumbuhan tanaman.

3. Sikap : telaten/tekun merawat tanaman agar tumbuh optimal.

V. Materi Prasyarat
Bagian-bagian tanaman dan tempat tinggal tanaman.
VI. Metode

1. Tanya jawab.

2. Observasi

3. Diskusi,

4. Kerja kelompok,
S. Kerja mandiri, dan
6. Presentast,

VII. Alat bantu/ Media Pembelajaran

I. Teras atau Kebun/taman sekolah.
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ro

1. Alat tulis dan buku tulis

VIII. Kegiatan pembelajaran

Wadah aqua kecil, tanah dan peralatan memelihara tanaman lainnya

L TR B 4

<-4

Fase -Petunjuk/Aktivitas Guru AKtivitas Siswa. | Waktu
i 5
. I. Di dalam kelas Guru memberi motivasi [I. memperhati-
kepada siswa dengan mengaitkan konsep kan penjelasan
[PA dengan kehidupan sehari-hari. guru
; , " i
2. Dengan menunjukkan beberapa macam |¢ E]ﬁmbentkuk 30 menit
. ompo
tanaman, biji kacang tanah, kacang hijau |~ <®'OMPOK
i ol 3. menerima LKS,
dan biji jagung, guru memotivasi siswa sl
Z J ¢ ‘ ! o ([ I i
< uptuk' menyenangi - materi - yang akan lainnya
o dipelajari. . : £ e 4. dengan tertib
:Dz: . menyampal'kan. tupan pembelajaran, pergi ke
< 4. mengorganisasi siswa dalam kelompok halaman/
% masing-masing dengan tiap kelompok taman/kebun
e beranggotakan 4-5 orang. sekolah
5. membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada masing-masing siswa, membagikan
media/alat bantu dar alat-alat lainnya yang
diperlukan.
6. mengajak siswa ke luar kelas teras sekolah,
kebun/ taman sekolah) Lt
I. melakukan
I. D1 lingkungan teras sekolah atau di kebun sekolah. berbagai
Setiap kelompok siswa ditugaskan menanam biji aktivitas di luar
Ja%ung ;:(ta; 1;1;"1' kdaclang tanah /::taku b‘;u 'ka]cang ]huqll(l kelas, seperti
\. c ) - t (e ' 4 “ ) “ "o
sebanya iji a'am.;o} pot kecil (gelas plasti menanam  bij,
kosong aqua yang diberi lubang di bawahnya). Setiap
! : 4 : merawat selama
hari selama | minggu berturut-turut siswa ditugaskan ]
mengamati  pertumbuhan  biji jagung dengan 1 .mmgg'u, & :
i memberikan perlakuan yang berbeda, misalnya ada memberi air, | 60 menit
< yang diberi air secukupnya, tidak diberi air, diberi air pupuk, cahaya, | Saat
% berlebihan, diberi pupuk kandang dan sebagainya, dan sebagainya | tatap
A meletakkan dengan cahaya yang berbeda. 2. melakukan muka
Ef 2. Setiap kelompok ditugaskan menuliskan laporan pengamatan, dan
i pengamatan dan bagaimana perbedaan pertumbuhan diskusi, mengisi | ditambah
1) 3 e L)
o biji/ tanaman tersebut di LLKS. LKS, dil. secara | | ming-
. Lapora ipresentasikan di tka kelas, dibahas
3 aporan dipresei . kan di muka kelas, dibaha berkelompok gu masa
bersama Guru dan siswa, : :
3. secara tertib | observasi
memasuki kelas | di  luar
jam tatap
muka.
-
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Fase Petunjuk/Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Syt
| |. bertanya ke |
| 1. Di dalam kelas, guru mengkondisikan siswa guru atau l
| ' y o
¢ berdiskusi membuat laporan (berdasarkan LKS yang berdiskusi ?
| 9 SR = |
| AL S | | - »
| folah Qi | dengan teman | 30 menit |
—~ | 2. mempersilahkan wakil kelompok mempresentasikan | sekelompok L
b laporan hasil kerja kelempok di depan kelas. -~ : L
= 0 FA R AR A 2. membuat |
| € 3. membahas hasil presentasi siswa. |
| & laporan |
\ - | - \
. f | 3. mempresen-
. tasikan  hasil

kerja kelompok
4, memperhati-
kan penjelasan

guru g
b 1. guru mengxondisikan siswa untuk | 1. menyimpulkan

- >NVi slajar: belajaran 8 :
- menyxmpulka'n pelajaran, y pelajara N 20 raenit
-é 2. guru memberikan Post TES. <. mengerjakan

@ | 3. gurumemberikan PR. it

=1 3. mencatat PR l i

IX. Evaluasi.
Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
kegiatan pembelajaran pada materi pelajaran. Evaluasi meliputi :
1. aktivitas siswa dalam kelompok

2. pengeriaan LKS secara berkelompok

3, hasil mengerjakan Tes Hasil Belajar (Post Test)
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fl AMPIRAN 2. Kumpulan LKS

KUMPULAN
LEMBAR KEGIATAN SISWA
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MATA PELAJARAN IPA LUAR KELAS
(OUTDOOR SCIENCE LEARNING)
UNTUK MENCIPTAKAN PAIKEM
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LEMBAR KEGIATAN SISWA |
LKS NOMOR : 1

Satuan Pendidikan ;8D

Mata Pelajaran L

Kelas 2.

Waktu ;4 x 35 merit (2x tatap muka)

[. Standar Kompetensi
Siswa dapat memahami bagian-bagian pembentuk alat sederhana dan alat

gL

rumit serta menerapkannya pada kehidupan sehari-hari

II. Kompetensi Dasar
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat menyebutkan bagian-

bagian pada sebuah sepeda biasa dan sepeda motor beserta fungsinya.

ITI. Petunjuk

Amatilah sebuah sepeda biasa dan sepeda motor di halaman parkir sekolah.
Kemudian catat apa yang kamu amati tentang hai-hal berikut. Lengkapilah LKS ini.
|. Sebutkan nama bagian-bagian sepeda biasa yang kamu amati dan terbuat dari

bahaii apa, kemudian gambarlah :

Gambarnya:

o

Gambarnya:

Gambarnya:




Gambarnya:

B et e SR | i B PR T gnie s 60 p DRI GOSN A e R R

Gambarnya:

Gambarnya:

2. Sebutkan fungsi atau kegunaan dari bagian-bagian sepeda biasa tersebut:

s R e e e R T DOITURGEI UBR v .o v L N oo
S b e e DETTONIN YNBII v l00 v » i e L
L ol e e e e R DEFTUNERV OO - o v S B
o SIS TR0 o S ol ThgBe NGB RS DOITUNERE NN . .. b i
. BRI DO GO R BEtORLN W LD b e e
Crvwe Tl ki e Eho Tl 1y BETONERI B T e e

3. Sebutkan nama bagian-bagian sepeda motor yang kamu amati dan terbuat dari

bahan apa, kemudian gambarlah :

Gambamya:
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PO 1 A RN Y LN o) Vg O SO LR g0 4 017 o SR SRS G L

~

Gambarnya:

;. WO PR PR SRty BB < N CEETRE AT .. . ... ol i, i s i

Gambarnya:

. AR Qs L4 et PR DA RO Ty e s g RO - S e PO 0 e TR

Gambarnya:

B L A T OrORBT .. . o e I VT st P b

Gambarnya:

TP A DR el bt T ARt A WP s o e PEEDRt GO ... R L s hr e aa B b b
: Gambarmnya:

4. Sebutkan fungsi atau kegunaan dari bagian-bagian sepeda motor tersebut:
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* SEEUET IR RS AT Nty S DOTTUINETT DK e v bl SN o S0 4 e
SRR TS e RGN N RO Berfunigel untok v (oo vl bbbl i
O N e v it BerTUngSt UHIUK 4y o iiir s o5 b e sl TR e
9 R R L i DerTUREST Utk . L s i R
B B s R e Berfungsi UK i vvin s cviie ool e o

5. Gambarlah sepeda biasa dan sepeda motor yang kalian amati secara utuh:

Gambar Sepeda motor |

Gambar Sepeda biasa

P — — e — s gt
|

\
i
\
\ ‘
| |
i :
1

6. Sebutkan perbedaan antara sepeda biasa dengan sepeda motor !

Jawaban :

***% Selamat Belajar dan Bekerja **




LEMBAR KEGIATAN SISWA

LKS Nomor : 2

Satuan Pendidikan : SD

Mata Pelajaran . IPA

Kelas £,

Waktu .4 x 35 menit (2x tatap muka)

" I. Standar Kompetensi
Siswa dapat memahami pengertian Ekosistem dan hubungan makhluk hidup

dan benda mati yang ada di dalamnya serta menerapkannya dalam rantai makanan.

II. Kompetensi Dasar
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat menyebutkan makhluk
hidup dan benda mati apa saja yang ada dalam sebuah ekosistem serta hubungan

mereka dalam sebuah rantai makanan.

', Petunjuk
Amatilah kebun atau taman atau kolam di sekolah kalian. Catatlah hal-hal
yang kaiian amati dan lengkapi LKS i,
1. Aputemphl VISR Kaliohy aImBlT . nie UG e i rersvs oniintivs s sagioinate
2. Sebutkan makhluk hidup apa saja yang ada di sana?

............................................................................................
RN TR O R I U e RO R AR R 0 I R T TR RO RO R R o RO S I i R R O e e SRR PR RN e 8 R B e 8 BOgt g i s A B

............................................................................................
............................................................................................

............................................................................................

...........................................................................................

3. Sebutkan benda mati apa saja yang ada di sana ?

............................................................................................

............................................................................................
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4. Apakah ada hubungan antara makhluk hidup dan benda mati yang ada di sana ?

Jelaskan

5. Apakah kalian tahu apa yang dimaksud dengan RANTAI MAKANAN? Lihatlah
di buku pelajaran jika belum tahu! Tuliskan di sini pengertian RANTAI
MAKANAN'!

6. Gambarkan rantai makanan yang ada di tempat yang kalian amati. Beri

penjelasan !

*** SELAMAT BELAJAR DAN BEKERJA *#**
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 111
LKS NOMOR : 3

Satuan Pendidikan P

Mata Pelajaran ;PR

Kelas g .

Waktu . 4 x 35 menit (2x tatap muka di dalam kelas)

+ observasi luar kelas 1 minggu

[. Standar Kompetensi
Siswa dapat memahami proses pertumbuhan tanaman dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Il. Kompetensi Dasar
Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat menyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan menerapkannya dalam

i-ehidupan sehari-hari.

ITI. Petunjuk
Lakukan kegiatan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman, mulat dari biji
sampai tanaman berumur | minggu.
. Bawalah 5 wadah aqua gelas yang sudah dipakai untuk pot. Isilah tanah ke
dalam wadah aqua itu. Masukkan pada setiap pot | biji jagung atau by

kacang tanah atau kacang hijau.

2. Berilah perbedaan perlakuan untuk S pot tersebut untuk pemberian air, pupuk,
cahaya, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

x 8 Lakukan kegiatan perawatan setiap hari

4.  Amati perkembangan pertumbuhan biji menjadi tanaman lengkap. Ukurlah
tinggi tanaman dengan penggaris setiap harinya.

5. Gambarkan apa yang terlihat setiap hari dan beri“penjelasan perkembangan

yang terjadi..........
0. Tanaman pada pot berapakah yang tumbuhnya paling cepat? Jelaskan
mengapa’?

7. Kemudian jelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan

tanaman?
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I. Tanaman pada pot berapakah yang tumbuhnya paling cepat? Jelaskan

mengapa?
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......................................................................................................................

........................................................................................................................

2. Kemudian jelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan

tanaman?

...................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

*¥* SELAMAT BELAJAR DAN BEKERJA **%*
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LAMPIRAN 3. Kumpulan THB

KUMPULAN
TES HASIL BELAJAR
(THB)

MATA PELAJARAN IPA LUAR KELAS
(OUTDOOR SCIENCE LEARNING)
UNTUK MENCIPTAKAN PAIKEM

DI SEKOLAH DASAR

Oleh:

Drs. Singgih Bektiarso, M.P’d

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SD
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
' UNIVERSITAS JEMBER
NOVEMBER 2011




¥,
~J

POST TES |

Satuan Pendidikan .
lata Pelajaran ' A
. Kelas ¥
Waktu 60 menit

* Petunjuk:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan alasannya!

E.

(§®)

W

W

Ali mempunyai sebuah sepeda biasa yang digunakannya setiap hari. Sepeda

itu mempunyai | rangka besi, 1 setir, 2 roda, | sadel tempat duduk, 1 rantai

dan 1 set rem depan dan belakang.

a. Sebutkan bahan apa saja yang digunakan untuk membuat rangka besi,
setir, roda, sadel, rantai dan rem ?

b. Sebutkan fungsi dari semua bagian sepeda Ali tersebut !

Perubahan energy apakah yang terjadi pada sebuah sepeda sebelum dan

sesudah dikendarai ? Jelaskan !

Sebutkan bagian-bagian yang terdapat pada sebuah sepeda motor beserta

fungsinya !

Perubahan cnergy apakah yang terjadi pada sebuah sepeda motor sebelum dan

sesudah dikendarai? Jelaskan !

Apakah perbedaan antara sepeda biasa dengan sepeda motor ?

*** Selamat Mengerjakan **




POST TES 11

Satuan Pendidikan : SD
Mata Pelajaran : [PA
Kelas Il
Waktu . 60 menit

Petunjuk:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan alasannya!

I

N

o

Apa yang dimaksud dengan ekosistem?

Berilah contoh ekosistem yang ada di darat dan di air !

Ani sedang mengamati kehidupan yang terjadi pada sebuah kolam. Di dalam
kolam terdapat air yang jemnih dan tanaman daun teratai juga rumput-rumput
kecil. Hidup juga beberapa ekor ikan emas, 3 ekor katak, hewan-hewan kecil,
seperti cacing halus, dan nyamuk. Buatlah gambar/diagram  yang
menunjukkan rantai makanan di kolam tersebut! Kemudian beri penjelasan !
Gambarkan daur hidup seekor katak dan beri penjelasan!

Bagaimana menurut kalian apakah semua makhluk hidup saling

ketergantungan satu sama lain? Berilah contohnya !

**% SELAMAT MENGERJAKAN ***




POST TES III

Satuan Pendidikan ' SD
Mata Pelajaran : IPA
Kelas N
Waktu 60 menit

Petunjuk:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan alasannya!

Sebutkan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman?

Pak Tani ingin menanam padi di sawah. Faktor-faktor apa sajakah yang harus
diperhatikan Pak Tani agar pertumbuhan padinya bagus dan menghasilkan
panen yang bagus?

Tuti melakukan kegiatan percobaan menanam biji kacang tanah pada 3 buah

‘pot kecil. Semua pot diberi tanah dan ditanam 1 biji kacang tanah. Semua pot

diletakkan di dekat taman bunga di depan rumah. Setiap hari Tuti menyiram
air secukupnya dan memperhatikan pertumbuhan kacang tanah itu. Pada hari
ke-7 ternyata pot pertama tinggi tanaman kacang tanah 5 cm, pot kedua 4,5
cm dan pot ketiga 4 cm. Tuti mencoba berfikir faktor apa yang menyebabkan

pertumbuhan ketiga pot itu berbeda. Apakah kalian bisa mencari jawabannya?

#*% SELAMAT MENGERJAKAN ¥




ARTIKEL ILMIAH
DARI HASIL PENELITIAN HIBAH BERSAING
Tahun Anggaran 2011

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
LINGKUNGAN LUAR KELAS UNTUK MENCIPTAKAN
PEMBELAJARAN AKTI¥ INOVATIF KREATIF
EFEKTIF DAN MENYENANGKAN DI SD

Oleh:

Drs. SINGGIH BEKTIARSO, M.Pd
Ir. IMAM MUDAKIR, M.Si
Drs. DIDIK SUGENG PAMBUDI, M.S

(@

Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan
Nasional, sesuai Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Penelitian
Hibah Bersaing Nomor: 021/SP2H/PL/Dit.Litabmas/IV/201 1
Tanggal : 14 April 2011

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
DESEMBER 2011




PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prototyne awal mengenai model OSL disertai
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kegiatan Siswa LKS), dan Tes Hasil Belajar '(THB). Hasil ini diharapkan siap untuk
divalidasi oleh validator pada penelitian lanjutan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan (Research and Developrment = R&D). Model pengembangan yang
digunakan adaiah model dari Plomp yang telah dimodifikasi menjadi 4 tahap saja. Keempat
tahapan penelitian, tersebut adalah tahap (1) investigast awal, (2) perancangan (desain), (3)
realisasi/konstruksi. dan (4) tes, evaluasi, dan revisi. Model pembelajaran beserta perangkat
pembelajaran sebagai pendukung yang merupakan hasil dari tahap ketiga ini disebut dengan
Prototipe 1. Tindakan selanjutnya yang akan dilakukan pada tahun ke-2 adalah melakukan
tahapan 4, yaitu Uji Validasi Prototipe I. Tes dan Revisi pada tahap Uji Coba Lapangan.

Kata-kata kunci: IPA Luar Kelas. PAIKEM, Penelitian Pengembangan

Pendahuluan

Secara umum pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) masih berpusat pada
Guru dan mengandalkan metode ceramiah. Hal ini kurang tepai dengan karakterisiik
materi IPA yang banyak berhubungan dengan masalah kehidupan sehari-hari. Wajar
saja jika banyak siswa yang tidak menyukai IPA, sehingga hasil belajarnya rendah.
Untuk mengatast masalah ini, maka perlu dikembangkan m.odel pembelajaran IPA
yang mengaitkan kegiatan siswa secara langsung dalam kehidupan. Model ini
diharapkan dapat diterapkan Guru untuk menarik minat siswa belajar I[PA di SD.
Berdasarkan hal ini, maka pada penelitian ini dikembangkan Model Pembelajaran
IPA berbasis Lingkungan Luar Kelas (Qutdoor Science Learning = OSL) yang
mampu menciptakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM) di SD.

Penelitiar ini bertujuan untuk menghasilkan prototype awal mengenai inodel
OSL disertai perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB).

Hasil ini diharapkan siap untuk divalidasi oleh validator pada penelitian lanjutan.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research and
Development = R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model dari
Plomp yang telah dimodifikasi menjadi 4 tahap saja. Keempat tahapan penelitian,
tersebut adalah tahap (1) investigasi awal, (2) perancangan (desain), (3)
realisasi/konstruksi, dan (4) tes, evaluasi, dan revisi.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap in'\\‘estigasi awal adalah : (a)
menghimpun semua informasi mengenai perimasalahan pembelajaran IPA terdahulu
dari Guru SD, Literatur, dan searching internet, (b) merumuskan rasional pentingnya
mengembangkan model pembelajaran, mengidentifikasi dan mengkaji teori-teori
yang melandasi pengeinbangan model, (c) identifikasi dan kajian terhadap Kurikulum
[PA Sekolah Dasar (Analisis Ujung Depan), analisis kondisi siswa, analisis konsep/
materi, analisis tugas dan spesifikasi Kompetensi yang akan dicapai.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan (desain), adalah: (a)
merancang Sintaks Pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,
dan dampak instruksional serta dampak pengiring, analisis tugas dan analisis
topik/materi untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan, (b) pemilihan media yang
tepat dan mendukung pelaksanaan Model Pembelajaran IPA Luar Kelas di SD,
seperti LKS, dan Alat Peraga IPA, alat pengumpul data di luar kelas sesuai matert, (¢)
pemilihan format dan melakukan perancangan perangkat pembelajaran, yaitu format
RPP, LKS dan THB.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap Realisasi (Konstruksi) adalah: (a)

menyusun Sintaks Pembelajaran, (b) menetapkan sistem social, (¢) menyusun prinsip

reaksi, yaitu memberikan gambaran kepada guru bagaimana merespon tingkah laku

siswa selama pembelajaran, (d) menentukan sistem pendukung, yaitu syarat/kondisi
yang diperlukan agar model yang sedang dirancang dapat terlaksana, seperti setting
kelas/ lingkungan luar kelas yang dijadikzin tempat pembelajaran, situasi/kondisi,
seperti cuaca, sistem instruksional, perangkat pembelajaran, dan media pembelajaran

yang digunakan, (€) menyusun dampak instruksional serta dampak pengiring.

Hasil Pengembangan

Rancangan komponen-komponen model pembelajaran yang telah

dikembangkan dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut.
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Rancangan sistaks model yang ditawarkan di sini adalah sebagai berikut: (1)
PENDAHULUAN, (2) PELAKSANAAN, .(3) PELAPORAN, dan (4) PENUTUP.
Tahap pertama adalah tahap PENDAHULUAN. Kegiatan yang dilakukan guru
adalah: (1) Memberikan Orientasi tujuan belajar, mengemukakan masalah IPA yang
berhubungan dengan materi, (2) melakukan APERSEPSI, yaitu mengingatkan
kembali materi prasyarat yang telah dipelajari siswa sebelumnya, (3)

.mengORGANISASI SISWA dalam beberapa kelompok, (5) membagikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) kepada tiap kelompok. membagikan media/alat bantu dan alat-
alat lainnya yang diperlukan. Tahap kedua adalah PELAKSANAAN. Kegiatan guru
j'ada tahap ini adalah (!) mengajak siswa ke luar kelas, (2) mengkondisikan siswa
sccara berkelompok untuk melakukan Aktivitas di luar kelas untuk menyélesaikan
masalah [PA di luar kelas sesuai petunjuk dalam LKS, (3) membimbing siswa
mengumpulkan data, mencatat data dan mengisi LKS, (4) mengajak siswa kembali ke
dalam kelas. Tahap ketiga adalah PELAPORAN. Kegiatan guru pada tahap ini adalah
(1) membimbing siswa melakukan DISKUSI dalam kelompoknya untuk melengkapi
LKS, (4) meminta waki! kelompok melakukan PRESENTASI kelas, (5) Guru
bersama siswa membahas pekerjaan siswa. Tahap terakhir adalah PENUTUP.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap in: adalah (1) guru melakukan REFLEKSI, yaitu
membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran, meminta wakil siswa
mengemukakan perasaan mereka setelah belajar di luar kelas, (2) memberikan Post
Tes, memberikan PR berupa latihan soal atau memberikan PROYEK kepada
kelompok untuk melakukan kegiatan belajar IPA Luar Kelas di lingkungan sekitar
rumah siswa,

Pemilthan Media yang diperlukan dan disesuaikan dengan materi yang
dipelajari adalah (a) di parkiran sepeda, media yang tepat adalah sepeda yang
dilengkapi dengan semua unsur yang akan diteliti (roda, stang, rantai, lampu, dan
lain-lain), juga sepeda motor beserta perlengkapannya yang utuli. Di halanian
sekolah, media yang tepat misalnya. pohon, bunga sempurna, bunga tidak sempurna,
pot-pat kecil dengan tanah, pupuk, tanaman dan air. Semua media perlu dipersiapkan
guru dan siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran IPA di luar kelas agar

pelaksanaan berjalan lancar. Sumber belajar yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah

buku pelajaran [PA yang sesuai materi pelajaran, bahan literatur lain yang relevan

dari surat kabar, artikel jurnal, internet dan sebagainya serta Lembar Kegiatan Siswa

(LKS).




Rancangan lingkungan belajar atau sistem sosial, yaitu situasi atau suasana
vang perlu diciptakan Guru agar siswa dapat berkolaborasi dengan temannya,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan siswa, yaitu dengan melakukan
beberapa aktivitas berikut: (1) membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara

heterogen, di mana pada setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi,

sedang, dan rendah, (2) pada tiap kelompok diberikan fasilitas yang sama serta tugas
yang sama, (3) memberikan apersepsi sesuai materi yang telah dipelajari siswa yang
akan  diterapkan  dalam  memecahkan = masalah di  luar kelas, (4)
memotivasi/menyampaikan tujuan pembelajaran serta menginformasikan manfaat
matert dalam hubungannya dengan masalah IPA luar kelas, (5) memberikan
kesempatan siswa untuk membaca dan memahami masalah LKS, (6) guru
memotivasi semua siswa aktif melakukan aktivitas luar kelas dalam kelompoknya
masing-masing untuk mengerjakan tugasnya, (7) guru mengamati aktivitas siswa di
luar kelas dan memberikan bimbingan yang diperlukan siswa, (8) guru membimbing
siswa menge]uari(an pendapat/ide/gagasan dalam  diskusi kelompok dan
mendengarkan ide temannya, (9) guru memberi kesempatan siswa mempresentasikan
hasil kerja kelompok, melakukan pembahasan serta memberikan tes hasil belajar.
Guru periu menciptékan interaksi yang beikualitas dan kontinu secara multi arah,
yaitu antara guru — siswa — siswa — guru sehingga mampu mencapai PAIKEM.
Rancangan sistem reaksi, yaitu memberikan gambaran kepada guru
bagaimana mengakomodasi seluruh kegiatan belajar siswa serta bagaimana
memandang dan merespon setiap perilaku yang ditunjukkan oleh siswa selama
pembelajaran IPA di luar kelas. Adapun peranan guru dalam pembelajaran yang
diharapkan adalah sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan konsultan. Di sini,
guru bertindak memberikan fasilitas yang diperlukan siswa agar mereka bisa belajar
dengan baik, seperti menyediakan LKS, alat bantu, media pembelajaran, memberikan

jawaban atau petunjuk yang diminta atau diperlukan siswa, memberi bimbingan atau
semangat, menjadi penghubung komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya serta
melayani kebutuhan belajar siswa lainnya.

Rancangan sistem pendukung adalah syarat atau kondisi yang diperlukan
untuk dapat melaksanakan suatu model pembelajaran yang dirancang, seperti setting
lingkungan di luar kelas, sistem instruksional, perangkat pembelajaran, fasilitas

belajar, dan media yang diperlukan dalam pembelajaran. Dalam pengembangan

model pembelajaran IPA luar kelas, dirancang sebuah buku Model IPA Luar;Kelas




|
‘ |
- BT L ‘ i

untuk Menciptakan PAIKEM yang terdiri dari Pengertian Model, Rasional Perlunya
diterapkan Model di SD, Beberapa contoh nyata penerapan model di SD, dan
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB).

Rancangan dampak pembelajaran ada 2 macam, yaitu vyaitu "dampak
instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah dampak yang
merupakan akibat langsung dari pembelajaran, yang umumnya merupakan aspek
kognitif. Sedangkan dampak pengiring adalah dampak yang bisa diperoleh siswa dari
aspek afektif dan psikomotorik. Seperti siswa senang dan merasa memiliki terhadap
IPA, siswa dapat menghargai pendapat temannya, dan menumbuhkan hidup

berdemokrasi di sekolah.,

Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB).
Dasar penyusunan RPP memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, kriteria
kinerja, materi pokok, materi prasarat, metode, media pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi Berdasarkan analisis kurikulum, dipilih materi-materi
berikut untuk dimuat dalam RPP, LKS dan THB. Materi tersebut adalah: (a) di
lingkungan parkiran sepeda sekolah, siswa .diajak mengamati beberapa sepeda.
Kemudian siswa secara berkelompok diminta mengamati bagian-bagian sepeda,
menyebutkan bahan pembuatan, membedakan antara sepeda biasa dengan sepeda
motor, (b) siswa ditugaskan menanam biji jagung atau biji kacang tanah atau biji
kacang hijau sebanyak 5 biji dalam pot-pot kecil (gelas plastik kosong aqua yang
diberi lubang di bawahnya). Setiap hari selama | minggu berturut-turut siswa
ditagaskan mengamati pertumbuhan biji jagung dengan memberikan perlakuan yang
berbeda, misalnya ada yang diberi air secukupnya, tidak diberi air, diberi air
berlebihan, diberi pupuk kandang dan sebagainya. Setiap kelompok ditugaskan
menuliskan laporan pengamatan dan bagaimana perbedaan pertumbuhap biji/
tanaman tersebut. Laporan dipresentasikan di muka kelas, dibahas bersama Gyru dan
siswa; (c) mengamati kehidupan yang ada di sebuah kolam atau kebun sekolgh, dan
menyebutkan rantai makanan yang ada di dalamnya.

Lembar kegiatan siswa (LKS) dirancang untuk memberi pedomap atau

bimbingan siswa dalam melakukan aktivitas memecahkan masalah matemafika di

luar kelas. Dalam LKS berisi identitas (mata pelajaran, ‘tujuan, nama-nama apggota

tiap kelompok), Kompetensi, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan




Pembeiajaran, Petunjuk melakukan kegiatan pembelajaran, Bimbingan/ arahan
menyelesaitkan masalah, serta bagian untuk menuliskan jawaban siswa. LKS
dirancang agar siswa dapat bekerja secara kelompok dengan bimbingan seperlunya
sehingga siswa dapat mengembangkan daya kreativitasnya dalam menyelesaikan
masalah. Guru hanya memberi bimbingan kepada siswa jika diminta. Di bagian
bawah LKS diberi ruang untuk menuliskan kesimpulan yang diperoleh siswa, serta
soal-soal latihan yang berisi soal-soal [PA luar kelas untuk dikerjakan di rumah
sebagai PR.

Tes Hasil Belajar (THB) diberikan sebelum pelajaran dan sesudah pelajaran.
THB adalah perangkat pembelajaran yang merupakan sarana bagi guru untuk

mengukur ketercapaian siswa dalam menguasai kompetensi yang telah dipelajari
dengan model OSL (POST TEST). THB terdiri dari identitas (mata pelajaran, kelas,
Waktu), petunjuk mengerjakan soal, dan butir soal. Butir soal disusun dalam bentuk
Uraian untuk memberi kesempatan siswa berkreativitas menjawab pertanyaan dengan
terbuka. Soal disusun dari indikator dalam RPP sehingga mampu menunjukkan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan dan telah dipelajari.

Model pembelajaran beserta perangkat pembelaja‘ran sebagai pendukung yang
merupakan hasil dari tahap ketiga ini disebut dengan Prototipe I. Tindakan

sefanjutnya yang akan dilakukan pada tahun ke-2 adalah melakukan tahapan 4, yaitu

Uji Validasi Prototipe I, Tes dan Revisi pada tahap Uji Coba Lapangan.

Kesimpuian dan Sdran

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses
pengembangan Model Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Luar Kelas (Qutdoor
Science Learning= OSL) untuk Menciptakan Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif
E“ektif dan Menyenangkan di SD sudah pada tahap realisasi dan konstruksi. Prototipe
I yang diperoleh meliputi model OSL dengan sintaks model: (1) Pendahuluan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pelaporan, dan (4) Penutup beserta perangkat pembelajaran

pendukung model OSL, yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) semuanya siap untuk

divalidasi pada penelitian selanjutnya.
Saran yang direkomendasikan adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan

untuk memperoleh Model OSL dan perangkat pembelajaran pendukung yang valid,

reliabel dan praktis. Hal tersebut dapat dilakukan oleh peneliti dengan melanjutkan
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tahapan pengembangan yang belum dilakukan pada penelitian ini, yaitu tahap

Validasi, Tes dan Revisi.
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